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ABSTRAK 

Dalam pelaksanaan pembiayaan murabah terdapat peluang bagi pihak bai' untuk 
mengambil keuntungan sebanyak-banyaknya sebab dalam fatwa Dewan Syariah Nasional tidak 
membatasi besar keuntungan yang dapat diperoleh oleh bai dalam pembiayaan muraba, 
sehingga dalam prakteknya yang menjadi pertimbangan Bank BRI Syariah dalam menentukan 
besar keuntungan adalah pertama persaingan antar bank syariah dan dengan bank 
konvensional. Kedua adalah keuntungan tersebut harus mempertimbangkan aspek keadilan. 
Yang perlu diteliti lebih lanjut adalah pelaksanaan pembiayaan murabahah dan penentuan 
margin keuntungan dalam pembiyaan tersebut karena dalam pembiayaan ini yang pokok adalah 
harus ada transparansi antara bai' dan musytari tentang harga pokok pejualan dan mark up atau 
keuntungan yang disepakati. 

Setelah cijlakukan penelitian dengan metode deskriptif kualitatif dengan responden 
adalah pimpinan BRI Syariah Cabang Yogyakarta dan nasabahnya maka hasilnya adalah 
sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta 
sudah terbebas dari unsur Maisyir, Gharar, Hararn, dan Riba, telah memenuhi rukun dan 
syarat dalarn jual beli murabahah, serta syarat sahnya perjanjian menurut hukum perdata 
Indonesia dan hukum Islam. Pembiayaan murabahah memberikan manfaat bagi bank 
yaitu akan memperoleh pendapatan keuntungan dari selisih harga penjualan, sedangkan 
nasabah dapat memiliki barang yang dibutuhkan dengan mengangsur. 

2. Kesepakatan penentuan margin keuntungan pada pembiayaan murabahah yang telah 
dilaksanakan pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta telah sesuai dengan syariah. 
Hal berdasar pertama pada Fatwa DSN No.: 04DSN-MUI/TV/2000 pada ketentuan 
umum pembiayaan murabahah. Kedua studi kitab-kitab fiqih, yang menyatakan bahwa I 

jelas tidak ada batasan persentase tertentu bagi keuntungan yang harus disepakati. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan nasional merupakan upaya yang berkesinambungan dalam 

rangka mewujudkan masyarakat Indonesia yang adil dan makmur berdasarkan 

Pancasilan dan Undang-Undang Dasar 1945. Dalam menghadapi perkembangan 

perekonodan nasional y&g semakin cepat dan kompetitif, maka diperlukan 

penyesuaian kebijakan dalam bidang ekonomi khususnya sektor perbankan. . 

Ketika krisis moneter melanda Indonesia, pada pertengahan tahun 1997, 

sistem syariah telah memberikan manfaat bagi banyak kalangan, diantaranya yaitu 

saat suku bunga pinjaman melambung tinggi, sehingga banyak kalangan dunia 

usaha tidak mampu membayar pinjaman. Hal ini tidak berlaku bagi pelaku usaha 

yang menggunakan dana dari bank syariah, para pengusaha tersebut tidak perlu 

membayar bunga, mereka cukup berbagi hasil dengan bank syariah, dirnana 

penentuan presentase bagi hai l  tersebut, dilakukan di muka pada saat 

pengambilan pinjaman. 

Walaupun Indonesia mayoritas penduduknya beragama Islam tetapi produk 

keuangan dengan prinsip syariah baru dikenal pada beberapa tahun yang lalu clan 

masih sangat terbatas, dimulai dari sektor perbankan yaitu dengan didirikannya 

Bank Muarnalat Indonesia pada November 1991. Prinsip Syariah tidak hanya 

terbatas pada bidang perbankan saja, melainkan juga meliputi berbagai berbagai 

1 Wirdyaningsih, 2005, Bank dun Asuransi Islam di Indonesia, Kencana, Jakarta, hlm 18 



kegiatan ekonomi dan investasi, termasuk dalam bidang asuransi, misalnya 

dengan berdirinya Asuransi Tafakul, Asuransi Mubarakah, dan lain-lain. 

Bank berdasarkan prinsip syariah atau bank syariah, seperti halnya bank 

konvensional juga berfungsi sebagai suatu lembaga intennediasi keuangan 

financial intermediary institution), yaitu suatu lembaga yang kegiatannya 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kembali dana-dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya dalam 

bentuk fasilitas pembiay-. 

Perbankan syariah sebagairnana diketahui secara prinsip berbeda dengan 

sistem perbankan konvensional, yaitu sistem bunga yang tidak digunakan dalam 

kegiatan operasional bank syariah. Dalam Islam, Bank Islam mempunyai 

kadcteristik tertentu yaitu2 

1. Menjauhkan diri dari kemungkinan adanya riba artinya: 

a. Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan di muka suatu hasil 

usaha, seperti penetapan bunga simpanan atau bunga pinjaman yang 

dilakukan pada bank konvensional 

b. Menghindari penggunaan sistem presentasi biaya terhadap utang atau 

imbalan terhadap simpanan yang mengandung unsur melipatgandakan 

secara otomatis utangkimpanan tersebut hanya karena berjalannya 

waktu 

c. Menghindari penggunaan sistem perdagangan 1 penyewaan barang 

ribawi dengan imbalan barang ribawi lainnya ( barang yang sama dan 

Ibid, hlm 19 



sejenis, seperti uang rupiah dengan uang rupiah yang masih berlaku) 

dengan memperoleh kelebihan baik kualitas maupun kuantitas. 

d. Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan di muka tambahan 

atas utang yang bukan atas prakarsa yang mempunyai utang secara 

sukarela, seperti penetapan bunga pada bank konvensional. 

2. Menerapkan prinsip sistem bagi hasil dan jual beli 

Dengan mengacu kepada Al-Qur'an , QS Al-Baqarah (2):275 dan surat An- 

Nisaa (4): 29 yang intinya, Allah SWT telah mengahalalkan jual-beli dan 

mengaharamkan riba serta perintah untuk menempuh jalan perniagaan 

dengan suka sama suka, maka setiap transaksi kelembagaan ekonomi Islami 

hams dilandasi atas dasar sistem bagi hasil dan perdagangan atau 

transaksinya didasari oleh adanya pertukaran uang dengan barang 1 jasa. 

Akibatnya pada kegiatan muamalah berlaku prinsip "ada barang/jasa dulu 

baru ada uang", sehingga ajakan mendorong kelancaran arus barang/jasa, 

dapat menghindari adanya penyalahgunaan kredit, spekulasi, dan inflasi 

Pada tahun 2008, dikeluarkan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah. Undang-Undang ini menyebutkan tentang Bank Syariah 

adalah "Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah". 

Penyebutan tersebut terdapat pada Pasal 1 ayat (7). Bankan pada Pasal 1 ayat 12 

yang menerangkan tentang pengertian prinsip syariah dalam perbankan ini juga 

terdapat penguatan kedudukan Hukum Islam di bidang perikatan dalam tatanan 

hukum positif. Pasall ayat (12) ini menyebutkan sebagai berikut : 

"bid, hlm 20 



"Bahwa prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan 

berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan 

dalam penetapan fatwa di bidang syariah." 

Pada undang-undang ini juga terdapat beberapa perubahan yang 

memberikan peluang yang lebih besar bagi pengembangan perbankan syariah di 

Indonesia. Dari undang-undang tersebut dapat disimpulkan, bahwa sistem 

perbarhnsyariah dikembangkan dengan tujuan sebagai berikut4 : 

1 .  Memenuhi kebutuhan jasa perbankan bagi rnasyarakat yang tidak 

menerima konsep bunga. Dengan ditetapkannya sistem perbankan syariah 

yang berdampingan dengan sistem perbankan konvensional (dual banking 

system), mobilitas dana masyarakat &pat dilakukan secara lebih luas, 

terutama dari segmen yang selama ini belum dapat tersentuh oleh sistem 

perbankan konvensional yang menerapkan sistem bunga. 

2. Membuka peluang pembiayaan bagi pengembangan usaha berdasarkan 

prinsip kernitraan. Dalam prinsip ini, konsep yang diterapkan adalah 

hubungan antara investor yang harmonis (mutual investor relationship). 

Sementara dalam bank konvensional konsep yang diterapkan adalah 

hubungan debitor-kreditor (debitor to creditor relationship). 

3. Memenuhi kebutuhan akan produk dan jasa perbankan yang memiliki 

beberapa keunggulah komparatif berupa peniadaan pembebanan bunga 

yang berkesinarnbungan berpetual interest efleco, membatasi kegiatan 

Redaksi Sinar Grafika, 2008, Undang-Undang Perbankan Syariah, Sinar 
Grafika, Jakarta, hlm. 9. 



spekulasi yang tidak produktif, pembiayaan ditujukan kepada usaha-usaha 

yang lebih memperhatikan unsur morae. 

Walaupun bank syariah mendasarkan kegiatannya pada hukum Islam, 

tetapi dalam praktek perjanjian antara bank syariah dan nasabahnya 

menerapkan juga (KUHPerdata). Adapun hukum perjanjian Islam yang 

dimaksud di sini termasuk ke dalam bidang fiqih muamalah, khususnya akad 

dalam  slam.^ 

Problematika mendasar dari operasional bank syariah ialah apakah 

penyelenggaraan kegiatan usaha perbankan syariah telah sesuai dengan akad 

yang dikenal dalam fiqih Islam ataukah hanya sekedar penggantian nama / 

istilah yang dikenal luas dalam bank konvensional dengan istilah Islam. 

Nampaknya istilah yang dipakai bank syariah untuk memberi nama produknya 

diambil dari istilah fiqih muamalah dan dimodifikasi sesuai dengan sistern 

perbankan nasional. 

Dalam praktek perbankan syariah sudah seharusnya menuangkan 

syarat dan rukun sebagaimana ketentuan yang terdapat di dalam Syari'ah 

Islam itu sendiri. Begitu pula ketika menuangkannya ke dalam &ad 

pembiayaan yang telah diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan 

disetujui oleh bank dan nasabahnya, maka untuk itu dibuatlah akad 

pembiayaan secara tertulis dengan menggunakan bentuk dan format tertentu 

yang menjadi "akad standar". 

Widyaningsih, 2005, Bank dun Asuransi Jslam, Kencana, Jakarta, hlm. 64. 
Ridwan Khairandy, 2006, Masnlah-Masalah H u h m  Ebnomi Kontempovm, 

Fakultas Hukum UI, Jakarta, hlm. 606. 



Struktur penyusunan dari akad pembiayaan bank syariah menyerupai 

perjanjian lcredit pada bank konvensional, hanya isi atau muatan pasal 

mengacu pada Syari'ah Islam dan Hukum Positif di Indonesia. 

Bank Umurn Syariah dalam menjalankan kegiatan usahanya diatur 

oleh Bank Indonesia melalui Pasal 36 Peratwan Bank Indonesia No. 

6 1 2 4 ~ ~ ~ 2 0 0 4 ~ .  Kegiatan penyaluran dana adala. sebagai berikut: 

1. Prinsip jual beli . 
a Murabahah ' 

b. Istishna 

c. %lam 

2. Prinsip bagi hasil 

a. Mudharabah 

b. Musyarakah 

3. Prinsip sewa menyewa 

a. Ijarah 

b. Ijarah muntahiya bittamlik 

4. Prinsip simpan-meminjam berdasarkan akad gardh 

Pembiayaan murabahah diberikan kepada para nasabah untuk pembiayaan 

jangka pendek, agar mereka memenuhi kebutuhannya atas suatu barang. 

Murabahah pada prinsipnya didasarkan pada dua elemen pokok, yaitu harga beli 

dan biaya terkait, serta kesepakatan atas mark up atau margin keuntungan. 

' Widyaningsih, 2005, Bank dun Asurami Islam di Indonesia, Kencana, Jakarta, hlm. 125. 



Dalarn pembiayaan murabahah dilakukan melalui proses jual beli atas suatu 

barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang nilainya disepakati 

oleh bank syariah dan nasabah di awal akad. Penjual (dalam ha1 ini bank syariah) 

harus memberitahukan harga asal barang yang dibelinya, serta tingkat keuntungan 

dikehendaki kepada nasabah. 

Misalnya nasabah membutuhkan pembiayaan untuk pembelian mobil. Pada 

bank konvensional nasabah akan dikenai bunga dan diharuskan membayar 

angsuran bulanan selama waktu tertentu dengan suku bunga yang berlaku 

mungkin saja berubah. Sedangkan dalam sistem bank syariah, bentuk seperti 

tersebut di atas bukan kredit, melainkan menggunakan prinsip jual beli, yaitu 

pembiayaan murabahah. Bank syariah &an membeli mobil yang diinginkan 

nasabah terlebih dahulu, kemudian menjualnya lagi kepada nasabah, tetapi 

harganya sedikit lebih mahal, sebagai bentuk keuntungan bagi bank syariah. 

Karena besarnya keuntungan bank syariah sudah disepakati di muka, maka nilai 

. angsuran yang harus nasabah bayar bersifat tetap.8 

Produk-produk pembiayaan yang ditawarkan oleh Bank BRI Syariah 

Cabang Yogyakarta sangat beragam seperti pembiayaan murabahah, pembiayaan 

musyarakah, pembiayaan mudharabah dan lainnya. Produk pembiayaan 

murabahah menempati posisi pertama dibanding produk pembiayaan lainnya. 

Risiko usaha merupakan suatu ketidakpastian mengenai h i 1  yang 

diperkirakan akan diterima. Dengan bervariasinya produk pembiayaan yang 

* Ibid, hlm 127 



ditawarkan bank syariah, maka resiko-resiko yang dihadapinya akan bervariasi 

sesuai dengan produk yang ditawarkannya tersebut. 

Melihat pembiayaan murabahah merupakan produk yang sangat diminati 

oleh nasabah Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta, maka bankpun akan 

menghadapi resiko dalam pelaksanaan pernberian pembiayaan tersebut. Untuk itu 

sebelum menyetujui pembiayaan, bank hams yakin bahwa pembiayaan yang 

diberibannya benar-benar akan dapat diterirnanya kembali. 

Sebagai salah satu produk bank Islam adalah pembiayaan murabah itu perlu 

dilakukan penelitian terhadap pelaksanaan pembiayaan murabahah pada bank 

syariah karena dalam pembiayaan ini terdapat peluang bagi pihak bai' untuk 

mengambil keuntungan sebanyak-banyaknya sebab dalam fatwa Dewan Syariah 

Nasional tidak membatasi besar keuntungan yang dapat diperoleh oleh bai dalam 

pembiayaan murabahah. Sehingga dalam prakteknya yang menjadi pertimbangan 

Bank BRI Syariah dalam menentukan besar keuntungan adalah pertama 

persaiangan antar bank syariah dan dengan bank konvensional . Kedua adalah 

keuntungan tersebut harus mempertimbangkan aspek keadilan. Yang perlu diteliti 

lebii lanjut adalah tentang kedudukan para pihak, keadilan, serta transparami 

&lam kesepakatan margin (keuntungan) antara Bank BRI Syariah dm 

nasabahnya dalam pembiayaan murabahah serta penentuan besar keuntungan 

tersebut. 



B. Rumusan Masalah 

B e r k k a n  latar belakang masalah sebagaimana telah diuraikan di 

atas, maka permasalahan yang muncul adalah: 

1.  Bagimanakah pelaksanaan pe rjanjian Pembiayaan Murabahah pada Bank 

BRI Syariah Cabang Yogyakarta? 

2. Bagairnanakah penentuan margin kemtungan dalam Pembiayaan 

Murabahah pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pe rjanjian pembiayaan murabahah pada 

Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui penentuan margin keuntungan dalam pembiayaan 

murabahah pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta. 

D. Tinjauan Pustaka 

Sistem jual beli murabahah yang dilaksanakan oleh bank-bank Islam 

mempunyai peranan penting dalam menyediakan kebutuhan pengoperasian dan 

perdagangan bagi para nasabah sesuai dengan hukum syariah Islam 

Jual beli murabahah adalah salah satu bentuk jual beli amanah yang 

dikenal dalam Syariat Islam. Jual beli ini berbeda dari jual beli musawamah 

(tawar-menawar). Yang pertama, yaitu jual beli amanah, transaksi terlaksana 

antara penjual clan pembeli berdasarkan harga barang, harga asli pembelian si 

penjual. Sementara itu, jual beli musawamah adalah transaksi yang terlaksana 



antara si penjual dengan si pembeli dengan suatu harga tanpa melihat harga asli 

b q g .  Jual beli amanah dalam bentuk lain adalah jual beli wadhi'ah (menjual 

kembali dengan harga rendah) terlaksana ketika nilai barang turun dari harga asli. 

Ada juga dalam bentuk jual-beli tauliyah, apabila penjualan terjadi sama dengan 

harga pembelian. 

Maka, murabahah dapat didefinisikan "menjual barang dengan harga asli 

ditambah laba". Dari definisi ini, sesuai dengan apa yang telah disepakati oleh 

para fbqaha' dari bemacam aliran fiqih, bahwa jual beli murabahah berdasarkan 

atas dm prinsip : 

a. Keterangan harga asli : harga barang dan biaya 

b. Tambahan laba tertentu yang disepakatig 

Syarat-syarat jual beli murabahah. Pertarna-tama jual beli murabahah, 

tramaksinya sama dengan transaksi yang lain, mempunyai prinsip ijab qobul 

(timbang, terirna) terhindar dari ketidaktahuan clan penipuan, serta barang itu 

layak beli (artinya apa saja yang dapat dijual dan dibolehkan oleh Syariat). 

Sebagai contoh, tidak dibolehkan dalam jual beli murabahah daging babi dan tuak. 

Di samping syarat-syarat umum ini, ada beberapa syarat tertentu bagi sahnya jual 

beli murbahah1° : 

a. Pembeli hams mengetahui harga asli barang termasuk ongkos yang 

dikeluarkan untuk mendapatkan barang tersebut. Ini adalah syarat utama bagi 

sahnya jual beli murabahah. 

Mahmud Al-anshori, 1993, Perbankan Islam Syariah, Prinsip, dan Operasional, Minoref 
Jakarta, hlm 84 
'O Ibid, hlm 85 



b. Keuntungan b m g  hams diketahui oleh pembeli dan penjual. Untung bisa 

ditentukan dalam jumlah tertentu, atau ditentukan dari persentase asli. 

c. Jual beli murabahah seharusnya berbentuk barang tawaran dengan imbangan 

uang umparnanya. Bukan uang dengan uang. Seperti halnya ti& boleh 

menjual berang dengan barang semisalnya. Contoh menjual gandum dengan 

gandum dibayar di belakang, atau jual emas dengan ernas. 

d. Bahwa, transaksi pertama hams benar. Bila transaksi pertama tidak benar, 

maka jual beli murabahah tidak sah, karena pada prinsipnya bahwa jual beli 

murabahah adalah jual harga perkana dengan tambahan laba. Artinya, jual beli 

murabahah berhubungan dengan transaksi pertama. Maka transaksi pertama 

diharuskan benar. 

Yang paling utama perlu diperhatikan bahwa jual beli murabahah adalah 

jual beli barang "ada". Bila terlaksana transaksi murabahah, barang jualan hams 

ada pada penjual, artinya miliknya, dan mempunyai kekuasaan untuk mengatur 

- dan menyerahkannya kepada pembeli.ll 

Bank-Bank Islam mempergunakan murabahah sebagai satu sistem 
, . .  

investasi keuangan yang dimiliki oleh bank. Operasional murabahah termasuk 

salah satu investasi bank Islam terbesar persentasenya. Murabahah seringkali 

dilaksanakan &lam bentuk "order beli". Terlaksana seperti bahwa seorang 

nasabah yang menginginkan membeli sebuah/suatu barang tertentu kepada Bank 

Islam. Ia menentukan keterangan barang dan jumlahnya. Bank mempersiapkan 

pembelian barang yang dimaksud dengan harga yang diperolehnya dengan 

" /bid, hlm 86 



tambahan keuntungan yang disepakati antara bank dan nasabah, dengan 

pembayaran kredit atau sekaligus. 

Sistem murabahah ini adalah menyediakan kebutuhan nasabah bank 

berupa barang, dapat diindera, dan murabahah tidak boleh dilakukan pada jasa dan 

penukaran uang. Barang dirnaksud seperti barang-barang produksi, barang 

dagangan, bahan mentah dan peralatan, dan lain-lain. Barang-barang ini 

seharusnya, telah tersedia sebelurn penilaian barang dan pembayaran dilakukan 

setelah barang tersedia (dan pada waktu yang telah ditentukan). 

Setelah bank dan nasabah sepakat, nasabah berjanji untuk membeli barang 

yang disediakan oleh bank dengan syarat-syarat yang telah disepakati. Bank 

melakukan pembelian, berarti bank telah memilikinya, dan selanjutnya 

menjualnya kepada nasabah sesuai dengan pe rjanjian. Di sini kita berada pada tiga 

kategori transaksi : 

1. Janji dari pihak nasabah untuk membeli barang dari bank Islam bila syarat- 

syarat dipenuhi dan dalam waktu yang telah disepakati. 

2. Bank membeli barang yang diminta dari produsen atau sumbernya, produksi 

lokal atau irnpor12. 

3. Jual beli murabahah antara bank Islam dan nasabah terlaksana setelah barang 

tersedia. 

Ada perbedaan pendapat tentang sejauh mana tanggung jawab nasabah 

membeli barang yang telah disediakan oleh bank, dan sejauh mana tanggung 

jawab bank menjualnya kepada nasabah yang menginginkan. Pertama, yang 

l 2  lbid, hlm 88 



berpendapat bahwa bank dan nasabah sama-sama tidak bertanggung jawab dalam 

menjual dan membeli. Kedua, kedua belah pihak bertanggung jawab atas apa yang 

telah mereka sepakati. Dan ketiga, bahwa nasabah tidak bertanggung jawab 

membeli, sementara bank bertanggung jawab menjual sesuai dengan keinginan 

nasabah. 

Ketiga pendapat ini dalarn semua kondisi berprinsip bahwa transaksi 

murabahah tidak sah kecuali setelah bank membelikan barang sebagai objek jual 

beli dimana bank memiliki kelcuasaan untuk mengatur dan menyerahkannya pada 

pembeli, seperti yang ditunjuk diatas tadi. 

Bank-bank Islam secara operasional, ketika melakukan transaksi 

murabahah dengan nasabah, kepadanya diminta untuk membayar jumlah tertentu 

sebagai uang jaminan kesungguhm dalam melakukan transaksi yang barangnya 

akan disediakan oleh Bank. 

Dalam penentuan margin keuntungan dalam akad murabahah harus 

- mendasarkan diri pada asas-asas hukurn perjanjian Islam yaitu:'3 

1. Al-Hurriyah ( Kebebasan): 

Asas ini merupakan prinsip dasar dalam hukurn perjanjian Islam, dalam 

artian para pihak bebas membuat perjanjian atau akad. Bebas dalam 

menentukan objek perjanjian dan bebas menentukan dengan siapa akan 

membuat pe rjanjian, serta bebas menentukan bagaimana cara menentukan 

penyelesaian sengketa jika terjadi dikemudian hari. 

l 3  Abdul Ghofur Anshori, 2006, Pokok-Pokok Hukum Perjanjian Islam di Indonesia, 
Citra Media, Yogyakarta , hlm 26 



Asas kebebasan berkontrak dalam Islam dibatasi oleh ketentuan syariah Islam. 

Dalam membuat pe rjanjian ini tidak boleh ada unsur paksaan, kekhilafan, dan 

penipuan. 

2. Al-Musawah (Persamaan atau kesetaraan) 

Asas ini mengandung pengertian bahwa para pihak mempunyai kedudukan 

(bargaining position) yang sama, sehingga dalam menentukan term and 

conditipn dari suatu akad setiap pihak mempunyai kesetaraan atau kedudukan 

yang seimbang. 

3. Al- 'Adalah (Keadilan) 

Pelaksanaan asas ini dalam suatu akad menuntut para pihak untuk 

melakukan yang benar dalam pengungkapan kehendak dan keadaan, 

memenuhi semua kewajibannya. Perjanjian harus senantiasa mendatangkan 

keuntungan yang adil dan seimbang, serta tidak boleh mendatangkan kerugian 

bagi salah satu pihak. 

. 4. Ar-Ridha (Kerelaan) 

Asas ini menyatakan bahwa segala transaksi yang dilakukan hams atas 

dasar kerelaan antara masing-masing pihak, hams didasarkan pada 

kesepakatan bebas dari pihak dan tidak boleh ada unsur paksaan, tekanan, 

penipuan, dan mis-statemen. 

5 .  Ash-Shidq (Kebenaran dan Kejujuran) 

Bahwa di dalam Islam setiap orang dilarang melakukan kebohongan dan 

penipuan, karena dengan adanya penipuan sangat berpengaruh dalam 

keabsahan akad. Perjanjian yang didalamnya mengandung unsur kebohongan, 



memberikan hak kepada pihak lain untuk menghentikan proses pelaksanaan 

perjanj ian tersebut.14 

6. Al-Kitabah (Tertulis) 

Bahwa setiap perjanjian hendaknya dibuat secara tertulis, lebih berkaitan 

demi kepentingan pembuktian jika dikemudian hari te rjadi sengketa. 

Pengertian keuntungan menurut A1 Qur'an ialah kelebihan atas modal 

pokok atau pertambahan pada modal pokok yang diperoleh dari proses dagang. 

Jadi tujuan utama para pedagang ialah melindungi dan menyelamatkan modal 

pokok dan mendapatkan ke~ntun~an '~ .  

Pengertian keuntungan menurut Fuqaha. Para ulama fiqih sangat konsen 

parla bahasan keuntungan dari segi pengertian clan ukurannya, terutama pada studi 

syirkah-syirkan (kerja sama) fiqih murabahah (pembagian hasil) dan fiqih zakat. 

Keuntungan itu ialah salah satu jenis perturnbuhan, yaitu penambahan 

pada modal pokok yang dikhususkan untuk perdagangan. Dengan kata lain, 

keuntungan ialah suatu pertarnbahan pada nilai yang terdapat antara harga beli dan 

harga jual. Tujuan si pedagang dalam dagangannya ialah untuk menyelematkan 

modal pokok dan mendapatkan keuntungan. Jadi orang yang tidak mendapatkan 

modal pokoknya tidak bisa dikatalca~~ berkeuntungan atau beruntung. 16 

l4 Ibid, hlm 27 
l5 Husein Syahidah, 2001, Pokok- Pokok Akun~ansi Islam, Jakarta, Media Eka 

Sarana, hlm. 144. 
l6 Ibid, hlrn. 148. 



E. Metode Penelitian 

1. Objek penelitian. 

Objek dari penelitian adalah 

a. Pembiayaan murabahah 

b. Penentuan margin keuntungan dalam pembiayaan murabahah pada 

Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta 

2. Subjek penelitian., 

Subjek penelitiari adalah: 

a. Kepala Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta 

b. Nasabah Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta 

3. Sumber Hukum. 

Sumber hukum meliputi sumber hukurn primer, surnber hukum 

sekunder, clan sumber hukum tersier 

a. Sumber Hukum Primer: 

Sumber Hukum Primer adalah sumber hukum yang diperoleh 

secara langsung dengan cara wawancara, kuesioner, dan pengarnatan 

di lokasi penelitian guna mendapatkan data tentang : 

1) Pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah Cabang 

Yogyakarta 

2) Pelaksanaan dan dasar hukum penentuan besarnya margin 

(keuntungan) dalam pembiayaan murabahah pada Bank BRI 

Syariah Cabang Yogyakarta. 



b. Sumber Hukum Sekunder: 

Sumber Hukum Sekunder yaitu sumber hukum yang di dapat 

dari buku - buky literature, bahan - bahan kepustakaan mengenai 

Bank Syariah dengan berbagai produknya yang menggunakan prinsip 

syariah serta tulisan - tulisan yang mengupas materi penelitian. 

c. Sumber Hukum Tersier: 

e Data tersier yaitu data - data penunjang penelitian yang di 

dapat 'dari Al-Qur'an dan Al - Hadist, Kamus Hukum, Kamus 

Indonesia, serta Eksiklopedi Islam. 

4. Teknik pengumpulan data: 

a Interview dengan pihak - pihak yang bersangkutan dengan penelitian 

ini yaitu karyawan dan nasabah Bank BRI Syariah Cabang 

Y ogyakarta 

b. Studi dokumentasi. 

5. Analisis data: 

Metode yang digunakan untuk mengalisis data adalah: 

a Metode deskriptif yaitu peelitian dengan prosedur pemecahan masalah 

yang diteliti dengan menggambarkan keadaan subyek dan obyek 

penelitian berdasrkan fakta. 

b. Metode kualitatif yaitu mengambil data dan mengelola data yang ada 

kaitannya dengan permasalahan yang dibahas dan data tersebut 

dihubungkan satu sama lain sehingga menghasilkan uraian yang 

bersifat deskriptif kualitatif. 



F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasaa yang dimaksud disini adalah rangkaian 

pembahasan yang termuat dan tercakup dalam penelitian ini, di mana antara 

satu bab dengan yang lainnya saling berkaitan sebagai satu-kesatuan yang utuh. 

Ini merupakan deskripsi sepintas yang mencerminkan pokok-pokok 

pembahasan dalam setiap bab. 

Xesis ini pada dasarnya terdiri dari tiga bagian, yaitu pendahuluan, 

pemaparan isi dan penutup. Secara keseluruhan, penelitian ini terdii atas 

empat bab. Pendahuluan ditempatkan pada bab pertama, yang berusaha 

memberikan semacam landscape atau landasan dasar bagi penelitian ini, yang 

di dalamnya terdii dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian sekaligus 

deskripsi singkat tentang bab-bab yang ada dalam keseluruhan kajian. 

Untuk mendasari pencarian data menjadikan landasan teori dan 

konsep-konsep yang relevan, penulis mencoba memaparkan dan 

mendeskripsikan beberapa konsepsi tentang pembiayaan murabahah. 

Dalam pembahasan ini ditempatkan pada bab kedua, yang di dalamnya 

mengetengahkan Tinjuan Umum tentang Pembiayaan Murabahah dan 

Keuntungan menurut Islam 

Data sebagai bagian esensi dari sebuah penelitian perlu dilakukan 

analisa yang lebih menukik. Bagian ini diterapkan pada bab ketiga, yaitu 

mengkaji tentang Penentuan Margin Keuntungan Antara Bai' dan 

Musytari Dalam Pembiayaan Murabahah di BRI Syariah Yogyakarta. 



Pada bab ini, penulis mencermati sekaligus melakukan analisis terhadap 

komitmen besarnya margin keuntungan dalam Pembiayaan Murabahah 

pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta. 

Bagian keempat penulisan ini, yang merupakan bab terakhir 

Openutup), penulis coba merekam dan menyirnpulkan seluruh pembahasan 

yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya. Hal ini dimaksudkan sebagai 

penegasan jawaban atas persoalan yang dikemukakan sekaligus untuk 

memperlihatkan letak signifikansi penelitian ini. Ditutup dengan kesimpulan 

dan rekomendasi, kemudian dilengkapi dengan daftar pustaka serta 

lampiran- lampiran. 



BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG PEMBIAYAAN MWRABAHAH DAN 

MARGlN KEUNTUNGAN 

A. Pengertian Pembiayaan Murababah 

Ada beberapa pendipit tentang pengertianPembiayaan Murabahah: 

1. Pendapat dari Muhammad Firdaus dalam bukunya Konsep dan Irnplementasi 
4 

Bank Syariah rneny.atakan bahwa Murabahah adalah jual beli dengan harga 

asal, ditambah keuntungan yang disepakati. l7 

2. Pendapat dari Wirdaningsih dalam bukunya Bank dan Asuransi Islam di 

Indonesia menyatakan bahwa Pembiayaan murabahah dalam perbankan 

merupakan suatu bentuk Pembiayaan berupa talangan dana yang dibutubkan 

nasabah untuk membeli suatu produk dengan kewajiban mengembalikan 

talangan dan tersebut seluruhnya pada waktu jatuh tempo. Hal yang 

membedakan dengan jenis jual beli yang lain adalah keharusan 

memberitahukan harga pokok suatu barang kepada nasabahI8. 

3. Pendapat dari Syafi'i Antonio &lam bukunya Bank Syariah dari Teori ke 

Praktek menyatakan bahwa Murabahah adalah jual beli barang pada harga 

asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam murabahah, 

penjual hams harga produk yang dia beli dan menentukan suatu tingkat 

keuntungan sebagai tambahan. 

17 Muhammad Firdaus, 2005, Komep dun Implemenrasi Bank Syariah , Renaisance, Jakarta, 
hlm 48 
I8 Wirdaningsih ,2005, Bank dun Asuransi Islam di Indonesia, Kencana, Jakarta, hlm. 13 1 
l9 Syafi'i Antonio, 2007, Bank Syariah dari Teori ke Prakrek, Gema Insani, Yakarta, hlmlOl 



4. Pendapat dari Mahmoud a1 -Anshari dalam bukunya Perbankan Islam 

menyatakan bahwa Murabahah dapat didefrnisikan "menjual barang dengan 

harga asli ditambah keuntungan". Dari definisi ini, sesuai dengan apa yang 

telah disepakati oleh para fuqaha' dari bermacam aliran fiqih, bahwa jual 

beli murubahah berdasarkan atas dua prinsip : 

a. + Keterangan harga asli : harga barang dan biaya 

b. Tambahan keuntungau tertentu yang disepakatiZO 

6. Pendapat dari Muhammad Firdaus dalam bukunya Teori Dasar Akuntansi 

Syariah menyatakan bahwa Mwabahah adalah akad jual beli barang dengan 

menyatakan harga perolehan clan keuntungan (margin) yang disepakati oleh 

penjual dan pembeli.'' 

B. Landasan Syariah Pembiayaan Murabah 

Adapun landasan sayriah yaitu yaitu yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadist 

tentang pembiayaan Murabahah adalah: 

1. QS. A1-Nisa [4]:29 

"Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama suka di antara kamu." 

20 Mahmud Al-anshori, 1993, Perbankan Islam Syariah, Prinsip, dun Opermional, Minoret, 
Jakarta, hlm 84 
21 Muhammard Firdaus, 2005, Teori Dasar Akutdansi Syariah , Renaisance, Jakarta, hlm 5 1 



2. QS. al-Bqarah [23:275 

"Dan Allah telah menghalallcan jual beli dan mengharamkan riba.'" 

3. Hadist Riwayat Al-Bazzar, Imam Hakim : 

"Dari Rafa'ah bin Rafi'ra. Bahwa Rasulullah Saw, pernah ditanyai 

pekerjaan apakah yang paling mulia, Rasulullah menjawab, Pekerjaan 

seseorang dengan 'tangannya dan setiap jual beli yang mabrur." (HR. al- 

Bazzar, Imam Hakim mengkategorikan hadis ini sahih). 

4. Hadist Riwayat al-Baihaqi dan Ibu Majah : 

"Dari Abu Said Al-Hudriyyi bahwa Rasulullah Saw, Bersabda : 

Sesungguhnya jual beli itu hams dilakukan atas dasar suka sama suka." 

(HR. Al-Baihaqi , Ibnu Majah, dan sahih menurut Ibnu Hibban). 

5. Hadist Riwayat Imam Turmudzi : 

"Pedagang yang jujur dm benar berada di surga bersama para nabi, siddiqin, 

dan syuhada." (Imam Turmidzi berkata hadist ini hasan). 

6. Hadis Riwayat Ibnu Majah 

Dari Suhaib al-Rurni r.a. bahwa Rasulullah Saw bersabda : "Tiga ha1 yang 

didalamnya terdapat keberkatan : jual beli secara tangguh, muqaradhah 

(mudharobah), dan mencampur gandurn dengan tepung untuk keperluan 

rumah, bukan untuk dijual." (HR. Ibnu ~ a j a h ) . ~ ~  

22 

23 Departemen Agama RI, 2006, Al-Qur 'an dun Terjemah, Depag RI, Jakarta 
24 Abdul G h o k  Anshori, 2007, Payung Hukum Perbankan Syarariah di Indonesia, U11 Press, 
Yogyakarta, hlrn 8 1 



C. Dasar Hukum Dalam Pembiayaan Murabahah 

1. Ketentuan murabahah berdasarkan Fatwa DSN No. : 04/DSN-MUVIV/2000 

yang menerangkan tentang Ketentuan umum murabahah dalam bank syariah 

a. Bank clan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba. 

' 
b. Barang yang dijual belikan tidak diharamkan oleh syariah Islam. 

c. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga beli barang yang telah 

disepakati kualifikasinya. 

d. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri, 

dan pembelian ini hams sah dan bebas riba. 

e. Bank harus menyampaikan semua ha1 yang berkaitan dengan pembelian, 

misalnya jika pembelian dilakukan secara berhutang. 

f. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) 

dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungamya. Dalam kaitan ini 

bank hams memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah 

berikut biaya yang diperlukan. 

g. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada 

jangka waktu tertentu yang telah disepakati. 

25 Ibid, hlm 82 



h. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad 

tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan 

nasabah. 

i. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari 

pihak ketiga, akad jual beli murabahah hams dilakukan setelah barang, 

secara prinsip, menjadi milik bank. 

2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah yang dalam Pasal 1 ayat 25 dinyatakan bahwa 

pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan 

dengan itu berupa transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, 

salam, arLm istishna berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank 

Syariah dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 

mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 

irnbala~.ujrah~~ 

D. Syarat Pembiyaan Murabahah 

Ada berbagai pendapat tentang Syarat syah Pembiayaan Murabahah yaihr: 

1. Pendapat dari Muhammad Firdaus dalam bukunya Cam Mudah Memahami 

Akad-akad Syariah menyatakan bahwa syarat-syarat pembiayaan murabahah 

yaitd7 

a. Penjual memberitahu biaya modal kepada nasabah. 

b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan. 

26 Sinar Grafika, 2008, Undang-undang Perbankan Syariah 2008, Sinar Grafika, Jakarta, hlm 7 
27 Muharnmard Firdaus, 2005, Cara Mudah Memahami Akad-akad syariah , Renaisance, 
Jakarta, hlm 26 



c. Kontrakharus bebas dari riba. 

d. Penjual hams menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas barang 

sesudah pembelian. 

e. Penjual hams menyampaikan semua ha1 yang berkaitan dengan pembelian 

misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang. 

Secara prinsip jika syarat dalam a, d, atau e tidak terpenuhi, maka 

pembeli merniliki pilihan, yaitu : 

a. Melanjutkan pembelian seperti apa adanya. 

b. Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidak setujuan atas barang 

yang dijual. 

c. Membatalkan k ~ n t r a k . ~ ~  

Pendapat kedua dari Mahmoud a1 -Anshari dalam bukunya Perbankan Islam 

menyatakan bahwa syarat- syarat pembiayaan murbahah adalah: 

a. Pembeli harus mengetahui harga asli barang tennasuk ongkos yang 

dikeluarkan untuk mendapatkan barang tersebut. Ini adalah syarat utama 

bagi sahnya jual beli murabahah. 

b. Keuntungan barang harus diketahui oleh pembeli clan penjual. Untung 

bisa ditentukan &lam jumlah tertentu, atau ditentukand ari persentase 

asli. 

c. Jual beli murabahah seharusnya berbentuk barang tawaran dengan 

imbangan uang urnpamanya. Bukan uang dengan uang. Seperti halnya 

tidak boleh menjual berang dengan barang semisalnya. Contoh menjual 

Ibid, hlm 27 



gandum dengan gandum dibayar di belakang, atau jual emas dengan 

emas. 

d. Bahwa transaksi pertama ham benar. Bila transaksi pertama tidak benar, 

maka jual beli murabahah tidak sah, karena pada prinsipnya bahwa jual 

beli murabahah adalah jual harga pertama dengan tambahan keuntungan. 

Artinya, jual beli murabahah berhubungan dengan transaksi pertama. 

Maka transaksi pertama diharuskan benar. 

3. Pendapat kedua dari Syafi7i Antonio &lam bukunya Bank Syariah dari Teori 

ke Praktek menyatakan bahwa syarat- syarat pernbiayaan murbahah adalah: 

a. Penjual memberitahu biaya modal kepada nasabah 

b. Kontrak pertama hams syah sesuai dengan rukun yang ditetapkan 

c. Kontrak harus bebas dari riba 

d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas barang 

sesudah pembelian 

e. Penjual hams menyarnpailcan semua ha1 yang berkaitan dengan 

pembelian, rnisalnya jika pembelian dilakukan secara 

E. Rukun Pembiyaaan murabahah: 

Adapun rukun jual beli murabahah adalah: 

1. Penjual (bai') dalam ha1 ini adalah pihak bank 

2. Pembeli (musytari) dalam ha1 ini adalah pihak nasabah 

3. Objek barang jelas yaitu obyek akad yang disepakati 

29 Syafi'i Antonio, 2007, Bank SLariah dari Teori ke Prarhek, Gema Insani, Yakarta, hlm102 



4. Harga (tsaman) kesepakatan anatara bank dan nasabah 

5. Ijab Kabul (sighat) yang dituangkan dalarn akad t e r t u l i ~ ~ ~  

P. Karakteristik Pembiayaan Murabahah : 

Pembiayaan rnurabahah mempunyai karakremstik yang tertentu. Adapun 

karakteristik tersebut adalak. 

1. Harga yang disepakati adalah harga jual, sedang harga beli harus 

diberitahukan. . 

2. Potongan dari pemasok merupakan hak pembeli dan apabila setelah akad 

dibagi sesuai perjanjian 

3. Sistem akad murabahah 

4. Transaksi murabahah terdiri dari Murabahah tanpa pesanan, yaitu bank 

bertindak sebagai penjual barang yang diperolehnya tanpa mendapatkan 

pesanan lebih dahulu dari nasabah.dan Murabahah berdasarkan pesanan, 

yaitu bank melakukan pembelian barang setelah ada pemesanan dari 

nasabah. 

5. Murabahah berdasarkan pesanan dapat bersifat mengikat apabila pembeli 

tidak dapat membatalkan pesanannya dan aset yang dibeli mengalami 

penurunan sebelum diserahkan kerugian bank (mengurangi nilai akad). 

Dapat bersifat tidak mengikat 

6.  Pembayaran murabahah dapat dilakukan secara tunai dan dengan cicilan3' 

30 Muhammard Firdaus, 2005, Teori Dasar Akuntansi Syariah , Renaisance, Jakarta, hlm 53 
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7. Bank dapat memberikan potongan apabila nasabah mempercepat 

pembayaran cicilan dan melunasi piutang murabahah sebelwn jatuh 

tempo 

8. Bank &pat meminta nasabah menyediakan agunan antara lain barang 

yang dibeli. 

9. Bank dapat merninta urbun sebagai uang muka apabila akad jadi 

Tlilaksanakan rtlenjadi bagian pelunasan piutang dan akad batal 

dikembalikan ke nasabah. setelah dikurangi kerugian bank dan uang 

muka lebih kecil kerugian, bai &pat rninta tambahan ke nasabah 

10. Denda dalam murabahah apabila Nasabah mampu tapi tidak rnau, 

kedisplinan nasabah terhadap kewajibannya, Besarnya sesuai perjanjian 

dan diperuntukkan sebagai dana ~ 0 s i a . l ~ ~  

G. Pembiayaan Murabahah pada Perbankan Syari'ah 

Murabahah dalam konsep aslinya dalam hukum syariah bukanlah suatu 

instrument pernbiayaan, ia secara sederhana adalah suatu bentuk jual beli yang 

khas, yaitu jual beli berdasarkan kepada patokan harga pokok ditambah 

keuntungan serta dalam transaksinya penjual wajib menj elaskan secara jujur 

kepada pembeli biaya perolehan barang. Dalarn kaitan dengan lembaga keuangan 

syariah bentuk pembiayaan ideal adalah mudarabah dan musyarakah. Hanya saja 

metode pernbiayaan ini dalam beberapa aspek mengalami kesulitan 

penerapannya. Atas dasar itu ahli-ahli hukum Islam membenarkan murabahah 

Ibid, hlm 52 



d i j a d i i  sebagai salah satu instrument pembiayaan pada lembaga keuangan 

syariah dengan syarat-syarat tertentu yang membuatnya berbeda dengan 

perninjaman berbunga. Oleh karena itu murabahah harus digunakan untuk 

pembiayaan riil suatu barang dalam transaksi bersangkutan, dan tidak &pat 

digunakan untuk pembayaran harga barang yang telah dibeli sebelumnya dalam 

transaksi yang lain (untuk membayar hutang pembelian barang). Transaksi 

murabahah antara institusi keuangan dengan nasabahnya harus dilakukan setelah 

institusi bersangkutan benar-benar memiliki barang tersebut dalam pengertian 

bahwa barang bersangkutan telah masuk dalam tanggungannya. Narnun institusi 

bersangkutan benar-benar memiliki barang tersebut &lam pengertian bahwa 

barang bersangkutan telah masuk dalarn tanggungannya. Namun institusi 

bersangkutan tersebut dapat membuat perjanjian untuk melakukan jual beli 

murabahah sebelum barang dimilikinya Setelah barang ada di tangan pemberi 

pembiayaan baru dilakukan akad jual beli m~rabahah .~~  

Pembiayaan murabahah dalam perb- merupakan suatu bentuk 

Pembiayaan berupa talangan dana yang dibutuhkan nasabah untuk membeli suatu 

produk dengan kewajiban mengembalikan talangan dana tersebut seluruhnya 

pada waktu jatuh tempo. Hal yang membedakan dengan jenis jual beli yang lain 

adalah keharusan memberitahukan harga pokok suatu barang kepada nasabah 

Dalam ha1 ini, bank membiayai pembelian suatu barang yang diperlukan 

oleh nasabah, di rnana system pembayarannya dilakukan kemudian baik secara 

tunai maupun cicilan. Dalam pelaksanaannya, bank memberi kuasa kepada 

33 ~ ~ a m s u l  Anwar, 2006, Murabahah dalam Produk Bank Syariah, U M  Sunan Kalijaga, 
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nasabah untuk membeli barang yang bersarnaan bank menjual barang tersebut 

,kepada nasabah dengan harga asal ditarnbah dengan sejumlah keuntungan yang 

disepakati, dan dibayarkan oleh nasabah pada jangka waktu tertentu, sesuai 

dengan kesepakatan antara bank dan nasabah. 

Biasanya pembiayaan murabahah diberikan kepada nasabah untuk 

membuka letter of credit dan membelikan barang yang diperlukannya. Dalam 

pembelim barang tersebut, nasabah tidak. hams menyediakan dana, karena 

pembiayaan seluruhnya'ditanggung terlebih dahulu oleh bank. 

Dalam perbankan, bank bertindak sebagai pembeli, sementara nasabah 

sebagai penjual. Ketika barang telah diserahkan kepada bank, maka bank akan 

menjualnya kepada rekanan-rekanan nasabah atau kepada mqabah itu sendiri 

secara tunai maupun cicilan. Harga beli bank adalah harga produk ditarnbah 

kerntungar? 

Murubahah dapat dilakukan untuk pembelian dengan system pemesanan 

dan biasa disebut sebagai murabahah kepada pemesan pembelian. Dalam kitab 

Al-Umm, lmam Syafi'i menarnai transaksi sejenis ini dengan istilah Al-amir bi 

al-syira. Dalam ha1 ini, calon pembeli atau pemesan dapat memesan kepada 

seseorang (sebut saja pembeli) untuk membelikan suatu barang tertentu yang 

diinginkannya. Kedua belah pihak membuat kesepakatan mengenai barang 

tersebut serta kemungkinan harga asal pembelian yang masih sanggup 

ditanggung pemesan. Setelah itu, kedua pihak juga hams menyepakati berapa 

34 Muhammad Firdaus, 2005, Konsep dun Implemenrasi Bank Syariah , Renaisance; Jakarta, 
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keuntungan atau tambahan yang hams dibayar pemesan. Jual beli antara kedua 

belah pihak dilakukan setelah barang tersebut berada di tangan pemesan 

Penerapannya pada bank Islam adalah : calon nasabah datang ke bank Islam, 

mengajukan permohonan fasilitas suatu barang dan menyatakan sanggup 

membeli barang tersebut berdasarkan harga pokok ditambah mark-up untuk 

bank. Hanya saja pembayarannya dilakukan di b e l a k a ~ ~ ~ . ~ ~  Setelah melihat 

kelayakan nasabah untuk menerima fasilitas pembiayaan tersebut, bank 

menyetujui permohonahnya. Kemudian dibuat suatu perjanjian antara bank dan 

nasabah mengenai kesanggupan pihak bank untuk membelikan barang yang 

dikehendaki nasabah dan kesanggupan nasabah untuk membeli barang tersebut. 

Perjanj ian ini bukanlah perjanj ian jual-beli melainkan perj anj ian untuk 

melakukan jual beli. Pada Bank Islam Qatar, isi perjanjian ini seperti tertuang 

dalam blanko yang sudah dicetak, antara lain: 

1. Janji nasabah untuk membeli barang dimaksud begitu bank 

memberitahukan barang tersebut siap diserahkan atau telah sampai; 

2. Nasabah sanggup memberi uang panjar sebagai tanda kesanggupan; 

3. Apabila satu pihak ingkar janji, ia siap memikul kerugian yang diderita 

pihak lain.36 

Setelah barang tiba atau siap diserahkan dilakukan penandatanganan 

perjanjian jual beli berdasarkan janji pertarna tadi. Bank Islam Faisal, Sudan, 

menganut faham bahwa nasabah tidak terikat untuk membeli barang tersebut, dan 

ia bisa menolak pembelian itu. Sedang Bank Islam Qatar mengikatkan nasabah 

36 Syamsul Anwar, 2006, Murabahah dafam PerspebifHukum Islam, UlN Sunan Kalijaga, 
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melaui janji kesanggupan membeli. Fatwa DSN dan Peraturan Bank Indonesia 

menganut faham kedua ini sehingga apabila calon pembeli mengingkari janji 

untuk melakukan jual beli murabahah ini ia dibebani penggantian atas kerugian 

riil bank. 

Konsekuensi bahwa lembaga pemberi pembiayaan baru dapat membuat 

akad murabahah setelah barang bersangkutan menjadi miliknya adalah bahwa 

sebelun barang mas& ke dalam pemilikan dan tanggungannya, maka segala 

risiko yang mungkin' terjadi h m l a h  menjadi tanggungan pihaknya, tidak 

menjadi tanggungan na~abah.~' 

Sebagai contoh, tahun 1983 seorang nasabah (Gulf Furniture) melamar 

fasilitas pembiayaan Bank Islam Qatar untuk pembelian barang dari Jerman. 

Bank Islam Qatar mengabulkan separuh permintmnnya. Karena itu ia pergi ke 

sebuah bank konvensional (Charles Bank) untuk mendapatkan kredit guna 

membiayai separoh lagi kebutuhannya. Kebutuhan barang yang dibeli dari 

Jerman melalui fasilitas dua bank yang berbeda itu diirim ke Doha (Qatar) 

dengan satu kapal yang sama, yaitu S.S. Hellenic Sea, milik Perusahaan Hellenic 

Lines Ltd., Piraos (Yunani). Ketika kapal itu singgah di pelabuahn Port Said, 

Mesir, dalam perjalanan dari Hamburg menuju Doha, Perusahaan Hellenic Lines 

Ltd. Diumurnkan failit dan kapal Hellenic Sea berikut muatannya ditahan di Port 

Said. Setelah melalui pengurusan dengan waktu yang lama dan biiya yang sangat 

besar atas bantuan Kamar Dagang Qatar semua muatan Hellenic Sea untuk Doha 

" Ibid, hlm I 13 



dapat dikapalkan dari Port Said ke ~ o h a , ~ ~  Risiko kerugian membengkaknya 

biaya ditanggung oleh Bank Islam Qatar untuk nasabahnya, karena barang 

selama dalam perjalanan menjadi tanggungannya dan belum dijual kepada 

nasabah (Gulf Furniture), karena memenuhi prinsip syariah bahwa tidak boleh 

menjual barang yang belum ada ditangan. Penjualan secara murabahah baru 

dilakukan begitu barang tiba dan berdasatkan perjanjian terdahulu. 

Prinsip syariah ymg melarang jual beli sebelum barang yang dijual itu 

berada dalam kepemilikan atau risiko menjual adalah hadis Nabi saw. 

Dan' Hakim Ibn Hizam (diriwayatb) bahwa Rasulullah saw bersabda: 

Jmgan e n g h  menjwl barang yang tidak ada padamu Abu Dawud, al- 

Baihaqi, Ahmad, at-Tabarani dan Abd ar-Ra~zaq].~~ 

Selain itu dalam murabahah yang digunakan sebagai fasilitas pembiayaan 

pada lembaga keuangan Islam, dalam ha1 nasabah karena suatu problem 

keuangan tidak dapat melakukan pembayaran hutangnya pada waktu yang sudah 

ditentukan, maka tidak dapat dilakukan akan dulang den& meningkatkan 

rnarjin dan memperpanjang jadwal pembayaran, dengan kata lain tidak dapat 

dilakukan roll-over &lam murabahah, karena hal ini berarti suatu merubahah lain 

terpisah dibukukan untuk komoditi yang sarna. Murabahah bukanlah suatu akad 

pinjaman (loan, qard), melainkan suatu jual beli komoditi dengan pembayaran di 

belakang, clan dengan demikian kepernilikan atas komoditi tersebut telah pindah 

kepada pembeli dan tidak lagi merupakan milik penjual, sehingga tidak mungkin 

lagi terjadi jual beli dari penjual (bank) kepada pembeli (nasabah) atas komoditi 



yang sama. Roolover dalam konteks ini dari perspektif syariah dianggap sebagai 

suatu bentuk riba karena merupakan pembenan biaya tambahan atas hutang 

sebagai imbalan perpanjangan waktu 

H. Tinjauan Umum Tentang Margin Keuntungan 

1. Pengertian Keuntungan 

Margin keuntungan adalah selisih harga jual dikurangi harga asal 

yang merupakan pendapatan bank. Pembayaran dari harga barang dilakukan 

secara tangguh atau dengan kata lain dibayar lunas pada waktu tertentu yang 

di~e~akati.~O 

a. Arti keuntungan secara bahasa 

Dalam bahasa Arab, keuntungan berarti pertumbuhan dalam dagang, 

seperti terdapat dalam kitab Lisamrl-Arab h g a n  Ibnu Mandzur yaitu 

pertumbuhan dalam dagang. Berkata Azhadi maka jual beli adalah ribh 

dan perdagangan adalah rabihah yaitu keuntungan atau h i 1  da&ng?' 

b. Arti Keuntungan dalam A1 Quran 

Di dalam surah Al Baqarah, Allah befirman, 

"Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, rnaka 

tidaklah beruntung perniagaannya dan tidaklah mereka mendapat 

petunjuk. (a1 Baqarah 16) 

Ada beberapa penafsiran dari ayat ini,). 

40 Sofiniah Gufion, 2005, Konsep dan Implementmi Bank Syariah, Renuisance, Jakarta, him. 
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Dari beberapa tafsir dapat disimpulkan bahwa pengertian keuntungan 

dalam A1 Quran berdasarkan ayat-ayat yang telah disebutkan di atas ialah 

kelebihan atas modal pokok atau pertambahan pada modal pokok yang 

diperoleh dari proses dagang. Jadi tujuan utama para pedagang ialah 

melindungi dan menyelamatkan modal pokok dan mendapatkan 

keuntungan. 

c. Arti Keuntungan*dalam Sunnah 

Ada beberapa hadist yang berkaitan dengan keuntungan, diantaranya : 

"Seorang mukmin itu bagaikan seorang pedangan, dia tidak akan 

menerima keuntungan sebelum ia mendapatkan modal pokoknya. 

Demikian juga, seorang mukmin tidak mendapatkan amalan-amalan 

sunnahnya sebelurn ia menerima amalan-amalan wajibnya." (HR. Bukhari 

dan ~ u s l i m ) . ~ ~  

Dalam hadist ini, Rasulullah mengumpamakan seorang mukmin 

dengan seorang pedagang. Maka pedagang tidak bisa dikatakan beruntung 

sebelum ia mendapatkan modal pokoknya. Begitu juga halnya seorang 

mukmiri tidak bisa mendapatkan balasan atau pahala dari amalan-amalan 

sunnahnya kecuali ia telah melengkapi kekurangan-kekurangan yang 

terdapat pada arnalan fardhunya. 

Dari hadist di atas diketahui bahwa keuntungan itu ialah bagian yang 

berlebih setelah menyempumakan modal pokok. Pengertian ini sesuai 

42 Ibid, hlm 147 



dengan keterangan tentang keuntungan dalam bahasa Arab maupun A1 

Quran yaitu penambahan (kelebihan) dari modal pokok. 

d. Pengertian Keuntungan menurut Fuqaha 

Para ulama fiqih sangat konsen pada bahasan keuntungan dari 

qsegi pengertian dan ukurannya, terutama pada studi syirkah-syirkan (kerja 

sama)fiqih mui.abahah (pembagian hasil) dan fiqih zakat. Berikut ini kita 

akan memaparkan beberapa pendapat ulama dalam bidang mualamah. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keuntungan 

itu ialah salah satu jenis pertumbuhan, yaitu penambahan pada modal 

pokok yang dikhususkan untuk perdagangan. Dengan kata lain, 

keuntungan ialah suatu pertambahan pada nilai yang terdapat antara harga 

beli dan harga jual. Tujuan si pedagang dalam dagangannya ialah untuk 

menyelernatkan modal pokok dan mendapatkan keuntungan. Jadi orang 

yang tidak mendapatkan modal pokoknya tidak bisa dikatakan 

berkeuntungan atau beruntung. 43 

2. Batasan-batasan dan Kriteria Penentuan Keuntungan Dalam Islam 

Dalam teori akuntansi konvensional ada beberapa pendapat 

tentang batasan-batasan keuntungan, tetapi tidak satupun pendapat yang 

tegas yang dapat dan pantas diterima. Hal ini menirnbulkan suatu 

4' Ibid, hlm 148 



pertanyaan penting, yaitu apakah ada batasan-batasan keuntungan yang 

tegas atau nilai persentase (ukuran) bagi keuntungan yang telah 

ditetapkan oleh Islam. 

Dari studi kitab-kitab fiqih, jelas tidak ada persentase tertentu 

bagi keuntungan, tetapi ha1 ini bergantung pada keadaan, sifat barang, 

permintaan, dan situasi pasar. Untuk itu, Islam menetapkan dasar-dasar 

dan kaidah-kaidah hukum syar'i untuk melarang monopoli, eksploitasi, 

penipuan, kebohongan, kecurangan, pembodohan, dan segala sesuatu 

yang mengakibatkan pengambilan harta orang lain secara b a t i ~ . ~ ~  

Oleh sebab itu, menurut konsep Islam, nilai-nilai keirnanan, 

akhlak, dan tingkah laku seorang pedagang muslim memegang peranan 

utarna dalam mempengaruhi penentuan kadar keuntungan dalam transaksi 

atau rnuamalah. 45 

Secara m u m ,  dapat dikatakan bahwa ada kriteria-kriteria urnum 

islami yang dapat memberi pengaruh dalam penentuan batas keuntungan 

yag diinginkan oleh si pedagang. Di antara kriteria tersebut ialah sebagai 

berikut. 

a. Kelayakan dalam Penetapan Keuntungan 

Islam menganjurkan agar para pedagang ti& berlebihan 

dalam mengambil keuntungan. Ali bin Abi Thalib r.a pernah 

menjajakan susu di pasar Kufah dan beliau berkata, "Wahai para 

44 Ibid, hlm 158 
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saudagar! Ambillah (keuntungan) yang pantas maka kamu akan 

selamat (berhasil) dan jangan kamu menolak keuntungan yang kecil 

karena itu akan menghalangi karnu dari mendapatkan (keuntungan) 

99 46 yang banyak . 

bnu  Khaldun pernah berkata, "Sesungguhnya keuntungan itu 

hendaklah kelebihan kecil dari modal awal karena harta jika banyak, 

* semakin besar keuntungannya. Karena jumlah yang sedikit jika 

dimasulckan ke dalam jumlah yang banyak, ia akan menjadi banyak". 

Pernyataan Ali dan Ibnu Khaldun tersebut menjelaskan bahwa 

batasan keuntungan ideal (yang pantas dan wajar) dapat dilakukan 

dengan merendahkan harga Keadaan ini sering menirnbulkan 

bertambahnya barang dan meningkatnya peranan uang, dan pada 

gilirannya ini akan membawa pada pertambahan keuntungan. Ibnu 

Khaldun menambahkan tentang peningkatan putaran modal pokok 

dan berkata, "Kenailcan harga akan mengurangi perputaran modal, 

sebagaimana penwunan harga akan meringankan biaya hidup orang 

yang bekerja, sedangkan biaya hidup dan pendapatan merelca berada 

diantara keduanya (akibat naik dan turunnya harga fldctwsi) serta 

cepatnya perubahan pasar. Untuk mengetahui ha1 itu, dilihat dari 

pendapatan dan keuntungan yang diperoleh oleh penduduk 

setempat4'. 

b. Keseimbangan antara tingkat kesulitan dan keuntungan 

46 Ibid, hlm 3 1 
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Islam menghendaki adanya keseimbangan antara standar 

keuntungan dan tingkat kesulitan perputaran serta perjalanan modal itu. 

Semakin tinggi tingkat kesulitan dan resiko, maka semakin besar pula 

keuntungan yang diinginkan pedangang 

Dari pendapat ularna-ulama fiqih, ahli tafsir, dan para pakar 

akuntansi Islam, jelaslah bahwa ada hubungan sebab akibat (kausal) 

antara tingkat bahwa serta risiko dan standar keuntungau yang 

diinginkan oleh si pedagang. Karenanya, semakin jauh perjalanan, 

semakin tinggi risikonya, maka semakin tinggi pula tuntutan pedagang 

terhadap standar keuntungannya. Begitu pula sebaliknya. Akan tetapi, 

semua ini dalam kaitannya dengan pasar Islami yang bercirikan 

kebebasan bermuamalah hingga berfungsinya unsw penawaran dan 

unsw permintaan. Pasar Islami juga bercirikan bebasnya dari praktik- 

praktik monopoli, kecurangan, penipuan, perjudian, pemalsuan, serta 

segala jenis jual beli yang dilarang oleh syariat. Jadi, di sini, iman, 

akhlak, dan tingkah laku yang baik mempunyai peran yang sangat 

penting dalam kesucian pasar.48 

c. Masa perputaran modal 

Peranan modal juga berpengaruh pada standarisasi keuntungan 

yang diinginkan oleh si pedagang, yaitu dengan sernakin panjangnya 

masa perputarannya dan bertambahnya tingkat risiko, maka semakin 

- - - 
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tinggi pula standar keuntungan yang diinginkan oleh si pedagang atau 

seorang pengusaha. Begitu juga dengan semakin berkurangnya tingkat 

bahaya, pedagang dan pengusaha pun akan menurunkan standarisasi 

keuntungannya. 

Unsur ini berkaitan erat dengan unsur-unsur sebelumnya, yaitu 

unsur bahaya dan risiko. Unsur ini juga berkaitan dengan moderatisasi 

* (nilai k e w a j m )  &lam penentuan standar keuntungan. Ini karena 

setiap standarisasi keuntungan yang sedikit akan membantu penurunan 

harga. Hal ini juga akan menambah peranan modal dan memperbesar 

keuntungan. 

d. Cara menutupi harga penj ualan 

Ada dua macam cara pembayaran harga, yaitu pembayaran tunai 

dan pembayaran yang ditunda, yaitu sistem pembayaran kredit. Sudah 

biasa di kalangan pedangan bahwa harga pembelian secara kredit lebih 

mahal daripada pembayaran tunai. Untuk ini, standar keuntungan 

menjadi lebih tinggi.49 

Sekelompok ulama fiqih ada yang membolehkan jual beli secara 

kredit dengan harga lebih mahal dari jual beli secara tmai. Sebagi contoh, 

Syekh Abdul Aziz bin Baz dan sekelompok ulama berpendapat, "Jika si 

pembeli secara kredit setuju atau mau membayar harga barang secara 

kredit atau sebagian dibayar tunai dan sebagian lagi dibayar dengan 

cicilan, jual beli seperti ini hukumnya boleh secara syar'i walau harga 

49 Husein Syahatah, 200 1 ,  Pokok-Pokok Pikiran Akuntansi Islam, Akbar Media Eka Sarana, 
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kredit (cicilan) lebih rnahal dari harga tunai. Jual beli yang 

pembayarannya sampai batas waktu tertentu, hukumnya boleh apabila 

pada jual beli itu terlengkapi syarat-syaratnya yang telah disepakati. Jadi, 

pembayaran secara cicilan (kredit) dianggap sah jika cicilan itu diketahui 

deagan jelas serta masa waktunya tertentu. 50 

3. Dasar-dasar Pengukuran Laba &lam Islam 

a. 6Taqlib dan Mukhatarah (Interaksi dan Risiko) 

Laba adalah hasil dari perputaran modal melalui transaksi bisnis, 

seperti menjual dan membeli, atau jenis-jenis apa pun yang dibolehkan 

syar'i. untuk itu pasti ada kemunglunan bahaya atau risiko yang akan 

menirnpa modal yang nantinya akan menimbulkan pengurangan pada 

suatu putaran dan pertambahan pada putaran yang lain. Tidak boleh 

menjamin pemberian laba dalam penwhaan-perusahaan mudharabah dan 

musyarakah. Hal ini ditegaskan oleh ulama fiqih dengan mengatakan 

bahwa perdagangan itu ialah perputaran modal dengan bent& tukar- 

menukar (barter) dan unsur-unsur bentuk resiko. Adapun berbeda- 

bedanya beberapa perusahaan dalam proses pencapaian laba, kebanyakan 

disebabkan oleh perbedaan unsur-unsur dan elemen-elemen taqlib dan 

mukhatarah. 

b. Al-Muqabalah 

Yang dirnaksud dengan muqabalah di sini ialah perbandingan 

antara julah hak milik pada akhir periode pembukuan dan hak-hak milik 
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pads awal periode yang sama, atau dengan membandingkan nilai barang 

yang ada pada akhir periode itu dengan nilai barang yang ada pada awal 

periode yang sama. Juga, bisa dengan membandingkan pendapatan 

dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan income 

(penciapatan) di atas. Pendapatan itu harus yang halal dan baik, dan biaya- 

biaya itu pun hams resmi (legal) dan jelas serta ti& mengandung unsur- 

unsur yang terlarang dalam syar'i, seperti riba, suap, dan mubazir. 

c. Keutuhan modal pokok 

Laba tidak akan tercapai kecuali dengan utuhnya modal pokok dari 

segi kernampuan secara ekonomi sebagai alat penukar barang yang 

dimiliki sejak awal aktivitas ekonomi. Hal ini telah ditegaskan oleh ularna 

fiqih pada beberapa bahasan yang lalu, seperti yang dikatakan Imam 

Qurtubi, "Seorang pedagang yang berhasil ialah orang yang dapat 

menukarkan barang yang ia mililci dengan suatu pengganti (barang lain) 

yang lebih bemilai atau lebih tinggi harganya dari barangnya yang 

pertama." 

Imam an-Nasafi pun berkata, "Tuntunan dagang ialah keselamatan dan 

keutuhan modal pokok serta mendapatkan laba. Orang yang tidak 

mendapatkan modalnya kembali maka ia tidak bisa dikatakan 

beruntung. '" 
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d. Laba dari produksi, hakikatnya dengan jual beli dan pendistribusiannya 

Pertarnbahan yang terjadi pada harta selama setahun dari semua 

aktivitas penjualan dan pembelian, atau memproduksi dan menjual, yaitu 

dengan pergantian barang menjadi uang dan pergantian uang menjadi 

barang, dan seterusnya, maka barang yang belum terjual pada akhir tahun 

juga mencakup pertambahan yang menunjukkan perbedaan antara harga 

yang pertama dan nilai (harga) yang sedang berlaku. 

Berdasarkan nilai ini, ada dua macam laba yang terdapat pada akhri 

tahun, yaitu laba yang berasal dari proses jual beli dalam setahun dan laba 

suplemen, baik yang taqdiri (nyata) maupun yang hukmi (abstrak) karena 

barang-barangnya belum terjual. 

Berkata Dr. Syauqi Syahatah, "Pandangan fiqih akuntansi Islam 

dalam sistem pengukuran laba adalah sama, yaitu nama' (pertambahan) 

dan laba berasal dari kekuatan atau usaha. Keduanya adalah pertambahan 

dan perkembangan pada nilai yang mesti dihitung untuk mengetahui 

barang milik, keurangan, tanpa memperhatikan apakah laba itu berasal 

dari kegiatan jual beli atau tanpa adanya jual beli sama ~ e k a l i . ~ ~  

Ki t .  harus membedakan a n b a  laba yang diperoleh dari 

pendistribusian dalam kerjasama, dengan usaha mudharabah, dan 

murabahah. Karenanya, &lam Islam, laba itu berkembang dengan 

berkesinambungan selarna setahun dengan segala macam aktivitas, yang 

dominannya adalah jual beli. Untuk mendistribusikan laba-laba itu, harus 
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berhati-hati agar tidak terbagikan laba kecuali laba yang telah nyata dari 

proses jual beli serta telah diterirna harga penjualan barangnya. Ini 

tujuannya untuk memelihara modal pokok yang belum terkembalikan 

karena adanya beberapa kendala dalam penarikan modal pokok itu. 

e. Penghitungan nilai barang di akhir tahun 

Untuk menyempurnakan bahasan yang lalu, tujuan penilaian sisa 

barang yang belurn sempat terjual di akhir tahun adalah uutuk 

penghitungan zakat atau untuk menyiapkan neraca-neraca keuangan yang 

didasarkan pada nilai penjualan yang berlaku di akhir tahun itu, serta 

dilengkapi dengan daftar biaya-biaya pembelian dan pendistribusian. 53 

Dengan cara ini, tampaklah perbedaan antara harga yang pertama 

dan nilai yang berlaku yang dapat dianggap sebagai laba hukmi (abstrak). 

Proses penilaian yang d i k k a n  pada nilai pasaran (penjualan) itu 

berlaku untuk barang dagangan, sedangkan penilaian pada modal tetap 

berlaku untuk menghitung kerusakan-kerusakan (yang merupakan salah 

satu unsur biaya produksi), maka penilaiaanya harus berdasarkan harga 

penukaran (qimah istibdaliah). 
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PENENTUAN MARGIN KEUNTUNGAN ANTARA BA'I DAN MUSYTARI 

DALAM PEMBIAYAAN MURAJ3AHAH DI BANK BRI SYARIAH CABANG 

YOGYAKARTA 

A. Pelaksanaan Perjanjian Pembiayaan Murabahah pada Bank BRI 

Syarieh Cabang Yogyakarta 

Pembiayaan murabahah merupakan salah satu produk pembiayaan 

unggulan pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta. Pada pembiayaan 

murabahah objek pembiayaannya adalah barang yang akan dibeli oleh calon 

nasabah. Pembiayaan akan diberikan asal diketahui dengan jelas tujuannya 

dan atas kesepakatan antara bank dengan na~abah.'~ 

Dalam transaksi murabahah dimungkinkan terjalinnya sekaligus hubungan 

hukum sebagai berikut: 

1. Hubungan hukum antara bank dan pemasok barang 

2. Hubungan hukum antara bank dan nasabah pembeli barang 

3. Hubungan hukum antara nasabah pembeli barang dan pemasok barang 

Dalam transaksi murabahah dimungkmkan terdapat dua perjanjian yang 

terpisah yaitu pertama adalah transaksi jual beli biasa sepanjang bank membeli 

barang tersebut secara cash and carry sedangkan transaksi yang sekalipun 

merupakan transaksi pembiayaan juga tidak dapat disebut transaksi 

murabahah, karena bank sama sekali tidak menjual barang kepada nasabah 
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tetapi secara yuridis nasabahlah yang membeli barang itu dari pemasok barang 

sebab bank . . , dalarn hubungannya dengan pemasok barang sekadar sebagai 

kuasa dari nasabah atau dikenal dengan istilah musytari al-wakalah. 

Pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta secara umum fasilitas 

pembiayaan murabahah dapat dibagi menjadi dua bagian besar, antara lain : 

1. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang diberikan untuk pembelian 

atau pengadaan barang tertentu dan tidak digunakan untuk tujuan usaha. 

Misalnya pembiayaan pemilikan rumah, pembiayaan pembelian bahan- 

bahan bangunan untuk renovasi rumah, dan pembiayaan pemilikan mobil. 

2. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang diberikan untuk kebutuhan 

usaha, antara lain untuk pembiayaan investasi dan modal kerja. 

Prosedur pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah Cabang 

Yogyakarta, apabila nasabah ingin mendapatkan pembiayaan adalah sebagai 

berikut : 

1. Prosedur Permohonan Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan (lending) adalah sebuah proses melempar uang ke 

nasabah atau anggota dengan tujuan untuk mendapatkan pendapatan 

berupa keuntungan atau bagi hasil. Dengan pembiayaan inilah lembaga 

keuangan syariah dapat hidup dan berkembang tetapi karena pembiayaan 

juga lembaga keuangan syariah dapat bangkrut. Fungsi pembiayaan berada 

di bawah h g s i  marketing dan setara denganfinding dan collecting, lebih 

jelasnya dapat dilihat pada bagan struktur di bawah ini:55 

'' Hasil penelitianlwawancara. dengan Staf Bagian Adrninistrasi Pembiayaan Bank 
BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 3 Oktober 2008. 



Manajer m 

Agar pembiayaan pada sebuah lembaga keuangan syariah &pat 

menghasilkan sumber pendapatan yang bagus, maka perlu dilakukan 

sebuah proses pembiayaan dengan baik. Proses pembiayaan dapat dibagi 

dalarn tiga tahapan, yaitu : 

a, Tahap awal pembiayaan 

b. Tahap masa pembiayaan 

c. Tahap setelah pembiayaad6 

56 Hasil penelitianhawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank 
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A.d. a. Tahap Awal Pembiayaan 

Pengajuan Pembiayaan 

r > I 
Customer Account 
Service Officer 

1 

Penjaminan %+ 
+TI Komite 

Jaminan, Usaha, 
Modal, dl1 

Selesai s 



Nasabah biasanya datang sendiri ke kantor untuk keperluan 

ini dengan terlebih dahulu dilayani oleh customer service. Nasabah 

diberikan blangko pengajuan pembiayaan yang hams diisi lengkap, 

kemudian setelah diisi lengkap dikembalikan ke customer service. 

Dari customer service diserahkan ke bagian account oficer untuk 

dilakukan proses analisa pembiayaan. 

1). Kunjungan kenasabah 

Kunjungan ke nasabah merupakan bagian dari 

proses pembiayaan yang dilakukan oleh surveyor. Tidak 

semua pengajuan ditindaklanjuti dengan kunjungan ke 

nasabah, karena bisa jadi dari data pengajuan nasabah 

sudah bisa dilihat kelayakannya dan yang kelihatan tidak 

layak langsung kita beri surat penolakan.57 

2). Rapat Komite Pembiayaan 

Dari kunjungan yang dilakukan oleh tenaga survey 

ke nasabah data-data kemudian dibawa ke rapat tim 

pembiayaan (yang terdiri dari Manajer Pemasaran, 

Surveyor, Bagian Keuangan dan staf marketing yang lain). 

Pada rapat inilah s e l d  data dari seorang nasabah 

pembiayaan dibahwas, bagian keuangan cenderung 

menyoroti masalah dan liquiditas hubungannya dengan 

apabila melakukan pelemparan pembiayaan dan surveyor 
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dan staf marketing cenderung menyoroti masalah kelayakan 

calon nasab,ah pembiyaan dan manajer pemasaran yang 

menyimpulkan. 

3). Pencairan Pembiayaan 

Apabila sudah diputuskan oleh tirn pembiyaan maka 

tahap selanjutnya adalah pencarian pembiayaan. Tahap 

d pencairan pembiayaan adalah : 

a). Pembuatan Kesepakatan dengan Nasabah 

Berisi kesepakatan tentang jangkan waktu 

pembiayaan, besarnya bagi hasil (untuk musyarokah 

clan mudharabah) atau besarnya keuntungan (untuk 

murabahah dan ijarah), model pembayaran angsuran 

atau tempo, pengikatan jaminan dan pembuatan 

kesepakatan siapa yang akan bertanggung jawab apabila 

pembiayaan bermasalah (penanggung jawab kedua). 

b). Pembuatan Akad Perjanjian 

Dari kesepakatan yang dibuat dengan nasabah 

kemudian ditungkan pa& sebuah lembar akad 

pembiayaan yang dibuat oleh account oficer atau 

bagian admiistrasi pembiayaan.58 
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c). Pembacaan Akad Perjanj ian 

Merupakan ha1 yang sangat penting mengingat 

proses ini sangat menentukan sah atau tidaknya sebuah 

perjanjian. Dalam pembacaan ini antara pembiayaan 

musyarokah dan murabahah terdapat perbedaan, 

perbedaannya adalah kalau murabahah barang yang 

menjadi objek jual beli hams sudah ada artinya tidak 

bbleh nasabah pembiayaan menerima uang. Sedangkan 

pada musyarokah nasabah boleh menerima uang yang 

penting uang itu hams betul-betul untuk usaha. 

Dalam pembacaan akad ini haw ada saksi dan 

kedua belah pihak. Jurnlah saksi adalah kalau laki-laki 

cukup dua orang tetapi kalau wanita maka perlu empat 

orang. 

A.d. b. Tahap Masa Pembiayaan 

Setelah tahap awal pembiayaan selesai maka ha1 yang 

penting bagi lembaga keuangan adalah melakukan pembinaan pada 

nasabah, karena pada kondisi ini posisi harta (modal atau barang) 

kita ada pada pihak nasabah. Jadi kalau tidak kita lakukan 

pembinaan dengan baik maka kemungkinan macet sangat terbuka 

lebar dan kalau terjadi kemacetan maka kerugian pasti ada pada 

kita. Bentuk-bentuk pembinaan tersebut adalah.59 : 
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1). Kunjungan ke nasabah 

Dilakukan pada maksimal 3 hari setelah pencarian 

pembiayaan. Hal ini dilakukan untuk mengontrol benar atau 

tidak modal yang kita berikan ke nasabah digunakan untuk 

menarnbah modal usaha. Kalau ternyata tidak benar maka 

kita hams hati-hati bisa jadi uang yang kita berikan 

digunakan untuk keperluan yang lain diluar usaha. Jika 

tejadi semacam ini berarti karakter dan kemampuan 

mengelola usaha tersebut dipertanyakan sehingga lembaga 

keuangan harus meningkatkan pengawasannya. 

2). Pembinaan nasabah 

Dilakukan setiap saat misalnya sebulan sekali atau 

sebulan dua M i  untuk mengetahui perkembangan nasabah 

tersebut, misalnya perkembangan mengenai usaha, kondisi 

keluarga, kondisi sosial dan lain-lain. Hal ini dilakukan 

agar lembaga keuangan mengetahui hal-ha1 sekecil apapun 

yang terjadi pada nasabah sehingga kita bisa menentukm 

sikap lebih bijak~ana.~' 

3). Ketepatan Pembayaran Angsuran 

Nasabah yang mampu membayar angsuran tepat 

waktu dari waktu ke waktu sarnpai dengan pembiayaannya 

lunas merupakan aset tersendiri bagi sebuah lembaga 
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keuangan syariah, karena yang seperti inilah &an 

men+itangkan keuntungan bagi perusahaan. 

4). Ganti Jaminan 

Hal ini sering terjadi pada sebuah lembaga 

pembiayaan, kelihatannya sepele tetapi kalau tidak hati-hati 

bisa jadi akan merugikan perusahaan. Hendaknya dapat 

dipalfami hal-ha1 di bawah ini : 

a). Ganti jaminan bisa dilakukan apabila sebelumnya ada 

penelitian dan pengikatan terhadap jaminan baru. 

b). Untuk keperluan perpanjangan STNK jaminan berupa 

BPKB tidak perlu kita berikan, cukup kita kasih foto 

copyan BPKB dan surat pengantar. 

c). Orang yang mengganti jaminan bisa dikenai biaya di 

mana biaya ini bisa merupakan pendapatan bagi 

perusahaan.61 

5). Toleransi Pembayaran Angsuran 

Hal ini pasti terjadi pada sebuah lembaga keuangan 

yang mernberikan pembiayaan, kalau kita tidak mencermati 

kondisi ini maka kemacetan pada sebuah pembiayaan &an 

mudah terjadi. Untuk itu perlu diperhatikan hal-ha1 di 

bawah ini : 
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a). Toleransi kita berikan pada seorang nasabah 

p e m b i a y ~  apabila pada bulan tersebut memang 

terjadi kondisi yang l w  biasa terhadap nasabah 

misalnya : sakit keras, bayar pendidikan, tabrakan, 

dan lain-lain. 

b). Toleransi kita berikan tidak boleh berturut-turut. 

c). .Sexing memberikan toleransi pada nasabah 

' mengakibatkan kesan tidak disiplin pada lembaga- 

lembaga sehingga dengan enaknya nasabah akan 

minta toleransi. 

6). Pencatatan Administrasi Pembiayaan 

Hal ini sangat penting bagi lembaga pembiayaan 

karena data yang kita gunakan untuk melakukan 

pengawasan dan pembinaan nasabah ada di sini. Pencatatan 

adrninistrasi pernbiayaan semakin lengkap semakin bagus, 

ha1 yang perlu diperhatikan pa& sebuah adrninistrasi 

pembiayaan adalah :62 

a). Nama nasabah, harus tepat sesuai KTP. 

b). Alamat nasabah hams menunjukkan alamat asal, alamat 

tempat tinggal dan alamat pekerjaan. 

c). Besarnya pinjaman. 

d). Besarnya keuntungan atau bagi hasil 
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e). Jangka waktu angsuran. 

f). Saldo pembiayaan. 

g). Jadwal pembiayaan. 

h). Dan lain-lain. 

Ad. c. Tahap Setelah Pembiayaan 

1). Menjalin ikatan lebih lama 

e Lembaga keuangan sangat berkepentingan untuk 

mempunyai nasabah-nasabah yang punya loyalitas tinggi, 

karena sebenarnya inilah aset yang tidak ternilai harganya, dari 

sinilah lembaga keuangan bisa eksis di tengah masyarakat. 

Salah satu bentuk yang sering dipakai dalarn menjalin 

hubungan dengan nasabah adalah silaturahmi 

2). Penawaran Pembiayaan 

Terhadap nasabah-nasabah pembiayaan yang punya 

prestasi baik biasanya dan pihak lembaga menawarkan 

pembiayaan lagi, karena dari sinilah sebenarnya pendapatan 

lembaga keuangan diperoleh.63 

Untuk bisa mengambil keputusan dengan tepat terhadap 

pengajuan pembiayaan diperlukan data-data yang lengkap. 

Sedangkan untuk memperoleh data dengan lengkap dan kualitas 

yang baik biasanya dilakukan dengan cara melakukan kunjungan 
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ke rumah dan atau tempat usaha nasabah, kegiatan ini biasa disebut 

dengan survai. Hal-hal yang disurvai adalah : 

1). Sifat Nasabah (Character) 

Untuk memperoleh data tentang sifat nasabah bisa 

dilakukan dengan tanya jawab dan cek ke beberapa lembaga 

Untuk lebii jelasnya bisa dilihat pada kolom b e t  ini a: 
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clan setelah dicek ternyata 

betul maka ini adalah nilai 

positif, dan begitu pula 

saja yang 

di lakukan 

pada waktu 

luang? 

- Ke sawah 

- Bersih-bersih 

rumah 

dijawab dengan jujur maka 

dapat disimpulkan bahwa 

orang itu senang dengan hal- 

ha1 lain yang positif. Dan ini 



- 
adalah nilai positif bagi 

seorang surveyor 

I ahif I I antara jawaban dengan kondisi I 
3. Apakah bapak Ya atau tidak 

I * kegiatan , 

hams sangat hati-hati karena 

Sifat orang itu baik apabila 

kenyataan adalah sama. Kalau 

I masyarakat? 

I I 1 sekali orang mau berbohong I 

ternyata tidak sama maka kita I 

berbohong 
1 

Kesimpulan : Apabila terdapat satu atau dua ketidakjujuran maka untuk 

kehati-hatian lebih baik tidak di~etujui.~' 

biasanya akan mudah untuk 
v 

2). Kemampuan mengembalikan (Capacity) 

Analisa ini untuk mengetahui apabila seseorang punya 

kernampuan membayar angsuran atau tidak. Biasanya dilihat 

dari usaha antara pemasukan dan pengeluaran rurnah tanggal. 

Contoh : 

- 
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Pemasukan rutin 

Suami 

Istri 

Pemasukan tidak rutin 

Suami 

Istri 

Total pemasukan 

Pengeluaran 

Listrik 

Telepon 

Konsumsi 

Biaya sekolah 

Sosial 

Angsuran 

Lain-lain 

Total pengeluaran 

Dana aman 

Kesimpulan 66: 

Apabila CC x 50% 2 angsuran maka = layak 

Apabila CC x 50% < angsuran maka = tidak layak 
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3). Jarninan (Collateral) 

Jaminan merupakan persyaratan yang sangat penting 

dalam sebuah pembiayaan jaminan bagi sebuah lembaga 

pembiayaan bukan untuk membebani nasabah tetapi untuk 

menjaga konsistensi nasabah agar nasabah bisa menepati apa 

yang sudah disepakati, kemudian bagi lembaga pembiayaan 

jaminan untuk menjaga keamanan atas dana 1 barang yang telah 

dipindahtangankan. Pada dasarnya jaminan ada 2 macam : 

a). Jaminan barang 

Adalah jaminan yang diberikan kepada pihak lembaga 

pembiayaan dapat berupa surat berharga, barang berharga 

dan ha1 lain yang bisa dituangkan. 

b). Jaminan perseorangan67 

Adalah jaminan berupa garansi dari seseorang yang 

punya kredibilitas tinggi atas pembiayaan seseorang kepada 

lembaga pembiayaan. Jaminan dikatakan layak apabila : 

(1). Punya nilai liquiditas yang tinggi 

(2). Punya nilai di atas nilai pinjaman yaitu 140% x nilai 

pinjaman 

(3). Dalam penguasaan pihak peminjam 

(4). Tingkat penyusutan atas barang rendah 
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(5). Khusus untuk jaminan perseorangan kita harm menilai 

kelayakan dari orang yang menjamin tersebut, kita 

lihat dari aspek character, collateral, capacity capital 

dan kondisi perekonomian yang melingkupi. 

4). Modal (Capital) 

Adalah sejauh mana seseorang merniliki barang-barang 

+ modal yang bisa dieksekusi dengan cepat dan layak. Misalnya 

nunah, mobil, motor, alat rumah tangga, dan lain-lain. 

5). Kondisi Ekonomi sekitarnya 

Untuk menerangka. masalah ini bisa kita ambil contoh 

sebagai berikut : pada saat menjelang kampanye kebutuhan 

orang akan bendera partai sangat tinggi sehingga kondisi yang 

baik pada saat ini adalah investasi pada hal-hal yang 

berhubungan dengan atibut parpol. Jadi apabila ada seorang 

pengusaha sablon mengajukan pembiayaan pada saat ini cukup 

layak dari tinjauan kondisi ekonomi sekitar. 

Secara singkat prosedur pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah 

Cabang Yogyakarta, apabila nasabah ingin mendapatkan pembiayaan adalah 

sebagai b e r i k ~ t ~ ~  : 

a. Permohonan Pembiayaan 

Tahap awal pembiayaan adalah adanya permohonan pembiayaan 

yang diajukan oleh calon nasabah kepada bank secara tertulis, yaitu dengan 

a Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pernbiayaan Bank 
BRI Syariah Cabang Yogyakarh pada 19 Oktober 2008. 



mengisi Aplikasi Permohonan yang berisi mengenai spesifikasi barang yang 

ingin dibeli oleh nasabah. 

b. Analisis Pembiayaan 

Setelah permohonan pembiayaan diajukan kepada Bank BRI 

Syariah, maka tahap selanjutnya adalah penganalisisan permohonan 

pembiayaan oleh Analyst OJjicer pada bagian Marketing. Dalam pemberian 

pembiayaan kepada nasabahnya, bank hams berpegang pada prinsip kehati- 

hatian lprudential principle) dan yang lebih lanjut dijabarkan dalam rambu- 

rambu kesehatan bank @rudential standards) dengan berpegang pada 

prinsip 5 C, yaitu Character (karakter), Capacity (kemampuan), Capital 

(modal), Condition of Economy (kondisi ekonomi), dan Collateral 

(j aminan). 

Hal ini juga sesuai dengan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah Undang-Undang No. 21 Tahun 2008, 

menyebutkan tentang Bank Syariah adalah "Bank yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah". Penyebutan tersebut 

terdapat pada Pasal 1 ayat (7). Bankan pada Pasal 1 ayat 12 yang 

menerangkan tentang pengertian prinsip syariah dalam perbankan ini juga 

terdapat penguatan kedudukan Hukurn Islam bidang perikatan dalam tatanan 

hukum positif.69 

Selain itu dalam pelaksanaan pembiayaan murabahah, bank dapat 

meminta jaminan untuk kepastian bahwa nasabah bersungguh-sungguh 
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dengan pinjamannya dan juga mendapatkan kepastian bahwa pembiayaan 

yang diberikan nya akan kembali. Hal ini sesuai dengan Fatwa Dewan 

Syariah Nasional Nomor 041DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah, di 

mana bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan dan juga 

selain itu jaminan dalam murabahah dibolehkan agar nasabah serius dengan 

pesanannya. 

c. Persetujuan Pembiayaan 

Persetujuan atas pefmohonan pembiayaan calon nasabah adalah keputusan 

disetujui atau tidaknya permohonan pembiayaan yang diajukan tersebut. 

Keputusan pembiayaan ini berdasarkan persetujuan dari Komite Pembiayaan 

yang terdiri dari Pimpinan Cabang, Manager Marketing beserta Manager 

Officer dari Bank BRI Syariah. 

d. Pengikatan 

Tahap pengikatan pembiayaan merupakan tahap dilakukannya 

penandatanganan akad pembiayaan murabahah, yang dilakukan di hadapan 

notaris yang ditunjuk oleh Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta , serta 

dilakukannya pada hari dan tempat yang sama oleh bank, calon nasabah, dan 

pemasok (supllier). Dalam penar~datanganan akad juga dilakukan pengikatan 

atas jaminan yang berfimgsi untuk memberikan hak dan kewajiban kepada 

bank untuk memperoleh pelunasan dari jaminan apabila nasabah melakuka 

wanprestasi, serta juga dilakukan pengikatan atas a~uransi.'~ 
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Apabila bank akan memberikan kuasa kepada calon nasabahnya untuk 

membeli barang, maka sebelum ditandatangani akad jual beli antara calon 

nasabah dan pemasokisupplier, bank akan membuat akad wakalah atau swat 

kuasa di mana calon nasabahlah yang akan melakukan pembelian barang 

atas nama Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta . Hal ini sesuai dengan 

ketentuan Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/46/PBV2005 Pasal 9 ayat (1) 

butir ~ d ,  dalam ha1 .bank mewakilkan kepada nasabah (wakalah) untuk 

membeli batang, mdca akad murabahah harus dilakukan setelah barang 

secara prinsip menjadi milik bank. Selain itu dalam Fatwa DSN Nomor 

04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah, disebutkan jika bank hendak 

mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad 

jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang dibeli, di mana secara 

prinsip barang tersebut menjadi milik bank. 

e. Pencairan Fasilitas Pembiayaan 

Setelah semua pengikatan selesai dilaksanakan, maka proses 

selanjutnya adalah proses pencairan fasilitas pembiayaan agar barang 

dibutuhkan oleh nasabah dapat dibeli." 

f. Pembayaran Angsuran 

Pembayaran angsuran hams dilakukan oleh nasabah kepada bank 

setiap bulannya sebesar harga angsuran yang telah disepakati dengan bank. 

Angsuran hams dibayarkan sampai lunas atas jumlah pembiayaan yang 
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diberikan besarta margin keuntungannya. Hal ini merupakan langkah yang 

harus dilakukan oleh nasabah setelah ia menerima pembiayaan.72 

Praktik pembiayaan murabahah Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta 

telah sesuai dan tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Kegiatan operasional 

pembiayaan tersebut tidak mengandung unsw-unsur yang dilarang yaitu Maisyir, 

Gharar, Haram, dan Riba atau biasa disingkat dengan MAGRIB. 

a. Maisyir (spekulatif) , 

Pelaksanaan pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah 

Cabang Yogyakarta tidak terdapat transaksi yang bersifat spekulatif atau 

untung-untungan. Baik bank maupun nasabah telah mengetahui harga beli 

barang yang dipesan dan margin keuntungan yang ditetapkan, serta telah 

menyepakatinya. 

b. Gharar / Taghri / uncertainty (ketidakjelasan) 

Gharar artinya keraguan, tipuan atau tindakan yang bertujuan 

untuk merugikan pihak lain. Suatu akad yang mengandung unsur penipuan 

baik mengenai ada atau tidaknya objek akad, besarnya objek akad dan 

sebagainya. Pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta , besarnya. margin 

keuntungan yang diperoleh bank termasuk harga beli barang, biaya-biaya 

yang dikeluarkan selain pembiayaan itu sendiri seperti biaya aswansi, 

jangka waktu dan besar angsuran diketahui oleh masing-masing pihak. 

c. Haram 
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Pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah Cabang 

Yogyakarta yang menjadi akad barang yang halal, karena apabila 

itu bukan barang yang halal maka Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta 

akan menolak dan tidak akan m e m b e h  pembiayaan. 

d. Riba 

Dalam pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah Cabang 

Yogyakarta tidak ditemukan adanya unsur riba, harga beli atau harga pokok 

dari barang yang dipesan telah diketahui oleh nasabah berikut margin 

keuntungan yang diambil oleh bank yang nilainya tidak dapat berubah 

sewaktu-waktu. 

Pelaksanaan akad pada pembiayaan murabahah Bank BRI Syariah Cabang 

Yogyakarta juga telah memenuhi rukun dan syarat murabahah, karena hal 

tersebut akan menentukan sah atau tidaknya akad. Rukun adalah unsu. yang 

mutlak harus ada dalam suatu hal atau tindakan. Dalam murabahah rukun yang 

hams dipenuhi adalah orang yang menjual, ada orang yang membeli, ada barang 

yang diakadkan atau objek akad dan adanya sighat (ijab dan kabul). Dalam akad 

pembiayaan pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta telah memenuhi semua 

rukun t e r ~ e b u t . ~ ~  

Syarat-syarat murabahah di mana bank hams memberitahukan tentang biaya 

yang dikeluarkan atas barang pembelian kepada nasabah, akad pertama hams sah 

dan sesuai dengan d u n  yang ditetapkan, akad hams bebas dari riba, bank hams 

mengungkapkan tentang wanprestasi serta syarat yang diminta dari harga 

73 Hasil penelitian/wawancara dengan Staf Bagian Administrasi Pembiayaan Bank 
BRI Syariah Cabang Yogyakarta pada 20 Oktober 2008. 



pembelian kepada nasabah. Semua syarat tersebut telah terpenuhi dalam akad 

pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta . 

Selain itu syarat-syarat sahnya perjanjian menwut hukum perdata Indonesia 

yaitu kesepakatan, kecakapan, suatu ha1 tertentu dan sebab yang halal, serta syarat 

sahnya perjanjian menwut hukum Islam yaitu tidak menyalahi hukum syariah 

yang ada, terjadinya perjanjian atas dasar saling ridha dan ada pilihan serta isi 

perjanjian yang jelas dan gamblang telah dipenuhi dalam pelaksanaan pembiayaan 

murabahah yang tertuang dalam Akad Pembiayaan Murabahah. 

Pembiayaan murabahah diberikan oleh Bank BRI Syariah kepada 

nasabahnya terdapat manfaat keuntungan bagi kedua belah pihak. Manfaat yang 

didapatkan oleh Bank BRI Syariah adalah pendapatan berupa keuntungan 

(margin) dari selisih harga yang didapat dari hasil penjualan kepada nasabah, 

selain itu secara tidak langsung bank dapat membantu untuk memperbaiki 

kesejahteraan masyarakat dengan memberikan pembiayaan. 

Sedangkan manfaat yang didapat nasabah dari pembiayaan murabahah 

adalah nasabah dapat memiliki barang yang diinginkan dengan cara mengangsur, 

di mana sebelumnya nasabah juga mengetahui berapa besar harga barang yang 

akan dibelinya serta margin keuntungan yang diambil oleh bank74. 

Adapun risiko-risiko yang dapat terjadi dalam pelaksanaan pembiayaan 

murabahah adalah : 
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a. Nasabah tidak dapat memenuhi kewajibannya (wanprestasi). 

b. Nasabah beritikad tidak baik, misalnya memark-up harga barang, tidak 

terbuka, pola hidup mewah yang tidak sebanding dengan penghasilannya 

atau suka judi. 

c. Kerugian yang ditanggung oleh bank apabila terjadi fluktuasi harga pasar. 

d. Nasabah menolak membeli barang yang dipesan karena barang yang dibeli 

bankrusak. 

e. Adanya keadaan memaksa force majeur) yang tidak dapat diduga 

sebelumnya dan tidak dapat dipertanggungiawabkan, sehingga 

mendatangkan kerugian baik bagi pihak bank ataupun nasabah. 

Untuk mengatasi risiko-risiko tersebut, Bank BRI Syariah akan melakukan 

upaya-upaya yang dilakukan untuk mencapai kebaikan bagi kedua belah pihak, 

antara lain75 : 

a. Dengan melihat apakah nasabah tersebut masih memiliki prospek dan itikad 

baik untuk membayar pinjaman. Jika dernikian adanya, maka bank dapat 

melakukan penagihan intensif, rescheduling, reconditioning, restructuring, 

dan jalan terakhir yaitu tindakan penyelesaian dengan cara penyitaan 

jaminan. 

b. Sebelum disetujuinya pembiayaan, bank telah melakukan analisis terhadap 

karakter atau kepribadian nasabah itu sendiri. 
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c. Untuk mengantisipasi terjadinya fluktuasi harga pasar, maka bank &pat 

menetapkan jangka waktu maksimal untuk pemberian fasilitas pembiayaan 

murabahah. 

d. Antisipasi yang dilakukan oleh bank terhadap terjadinya keadaan memaksa 

Gforce majew) adalah dengan mewajibkan nasabah untuk mengasuransikan 

barang dan jaminan yang manjadi objek pada akad.76 

0 

B. Penentuan Margin Keuntungan Dan Dasar Hukum Dalam Pembiayaan 

Mura ba ha h 

Seperti telah dibahas sebelumnya bahwa kesepakatan penentuan 

margin keuntungan dilaksanakan pada tahap pencairan pembiayaan. Apabila 

sudah diputuskan oleh tim pembiyaan maka tahap selanjutnya adalah 

pencarian pembiayaan. Tahap pencairan pembiayaan adalah pembuatan 

kesepakatan dengan nasabah berisi kesepakatan tentang jangka waktu 

pembiayaan, besarnya bagi hasil (untuk musyarokah dan mudhimbah) atau 

besarnya keuntungan (untuk murabahah dan ijarah), model pembayaran 

angsuran atau tempo, pengikatan jaminan dan pembuatan kesepakatan siapa 

yang akan bertanggung jawab apabila pembiayaan bermasalah (penanggung 

jawab kedua). Pembuatan akad dari kesepakatan yang dibuat dengan 

nasabah kemudian ditungkan pada sebuah lembar akad pembiayaan yang 

dibuat oleh account oficer atau bagian administrasi pembiayaan. 
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Pembacaan Akad Perjanjian merupakan ha1 yang sangat penting mengingat 

proses ini sangat menentukan sah atau tidaknya sebuah perjanjian. Dalam . 

pembacaan ini antara pembiayaan musyarokah dan murabahah terdapat 

perbedaan, perbedaannya adalah kalau murabahah barang yang menjadi 

objek jual beli harus sudah ada artinya tidak boleh nasabah pembiayaan 

menerima uang. Sedangkan pada musyarokah nasabah boleh menerima uang 

yang~enting uang itu hatus betul-betul untuk ~ s a h a . ~ ~  

Dalam pembach akad ini harus ada saksi dan kedua belah pihak. 

Jumlah saksi adalah kalau laki-laki cukup dua orang tetapi kalau wanita 

maka perlu empat orang. 

Pada dasarnya dalam menentukan margin keuntungan dalam 

Pembiayaan Murabahah pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta tetap 

melihat perkembangan besarnya Suku Bunga Bank Indonesia pada saat awal 

pemeriksaan pembiayaan karena margin tersebut adalah sesuatu yang harus 

diarahkan supaya pihak Bank mendapatkan keuntungan. Hal ini dilakukan 

dengan tujuan supaya Bank BRI Syariah dapat bersaing dengan Bank 

Konvensional yang telah ada. Serta adanya konvensi antar Bank Syariah 

untuk tetap mengikuti Suku Bunga Bank Indonesia. 

Misalnya pada saat awal pemeriksaan pembiayaan Suku Bunga Bank 

Indonesia 10% maka Bank BRI Syariah akan menawarkan minimal adalah 

11% tergantung besarnya jumlah pembiayaan yang diminta dan larnanya 

jangka waktu pembiayaan serta besarnya cicilan. Contoh dengan besar 
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pembiayaan sama tetapi jangka waktunya berbeda maka besar prosentase 

keuntungan berbeda. Misal besar pembiayaan Rp 25 Juta dengan jangka 

waktu 5 tahun maka prosentase keuntungan 11% , maka untuk jangka waktu 7 

tahun maka besar prosentase keuntungan 

Hal tersebut dilaksanakan dengan alasan bahwa Bank BRI Syariah 

mendasarkan diri pada sistem bagi hasil dan nisbah berkeadilan. Semakin 

besar prosentase keuntungan maka yang diuntungkan tidak hanya pihak Bank 

tetapi juga nasabah penabung karena kentungan tersebut akan dibagi dengan 

nasabah penabung. Tetapi besarnya prosentase keuntungan oleh pihak 

marketing tetap ada batasan tertentu yang ditetapkan oleh management. 

Alasan lainnya adalah Bank BEU Syariah dengan sistem pembiayaan 

murabahah dengan prosentase keuntungan lebih tinggi dari Bank 

Konvensional tidak ada review (perubahan) atau bersifat tetap @xed) 

besarnya pembiayaan. 

Adapun besar pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah minimal 

25 juta adapun maksirnalnya tidak terbatas tergantung seluruh syarat 

terpenuhi. Kecuali untuk pembiayaan pembelian sepeda motor pembiayan 

diperbolehkan kurang dari 25 juta rupiah karena haraga sepeda motor banyak 

yang dibawah harga 25 juta rupiah. 

Batasan-batasan dan kriteria penentuan keuntungan &lam kesepakatan 

penentuan margin keuntungan pada pembiayaan murabahah yang telah 

dilaksanakan pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta telah sesuai dengan 
- - 
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syariah. Hal berdasar pada pertarna Fatwa DSN No.: 04/DSN-MUVTVl2000 

pada ketentuan umum pembiayaan murabahah pada huruf f menyatakan 

bahwa Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) 

dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini 

bank harus memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah 

berikut biaya yang diperlukan. 

Kedua Studi kitab-kitab fiqih, yang menyatakan bahwa jelas tidak ada 

persentase tertentu bagi keuntungan, tetapi ha1 ini bergantung pada keadaan, 

sifat barang, perrnintaan, dan situasi pasar. Untuk itu, Islam menetapkan 

dasar-dasar dan kaidah-kaidah hukurn syar'i untuk melarang monopoli, 

eksploitasi, penipuan, kebohongan, kecurangan, pembodohan, dan segala 

sesuatu yang mengakibatkan pengambilan harta orang lain secara batil. 

Oleh sebab itu, menurut konsep Islam, nilai-nilai keimanan, akhlak, dan 

tingkah laku seorang pedagang muslim memegang peranan utama dalam 

mempengaruhi penentuan kadar keuntungan dalam transaksi atau muamalah 

Secara umum, dapat dikatakan bahwa ada kriteria-kriteria mum islami 

yang dapat memberi pengaruh dalam penentuan batas keuntungan yang 

diinginkan. Diantara kriteria tersebut ialah kelayakan dalam penetapan 

keuntungan. Islam menganjurkan agar para pedagang tidak berlebihan dalam 

mengambil keuntungan. Batasan keuntungan ideal (yang pantas dan wajar) 

dapat dilakukan dengan merendahkan harga. Keadaan ini sering menimbulkan 



bertambahnya barang dan meningkatnya peranan uang, dan pada gilirannya ini 

akan membawa pada pertambahan keuntungan. 79 

Selanjutnya kriteria penentuan batas keuntungan adalah keseimbangan 

antara tingkat kesulitan dan keuntungan. Islam menghendaki adanya 

keseimbangan antara standar keuntungan dan tingkat kesulitan perputaran 

serta perjalanan modal itu. Semakin tinggi tingkat kesulitan dan resiko, maka 

semakip besar pula keuntungan yang diinginkan pedangang. Pasar Islami juga 

bercirikan bebasnya dari praktik-praktik monopoli, kecurangan, penipuan, 

perjudian, pemalsuan, serta segala jenis jual beli yang dilarang oleh syariat. 

Jadi, di sini, iman, akhlak, dan tingkah laku yang baik mempunyai peran yang 

sangat penting dalam kesucian pasar 

Kemudian masa perputaran modal juga berpengaruh pada standarisasi 

keuntungan yang diinginkan oleh si pedagang, yaitu dengan semakin 

panjangnya masa perputarannya dan bertambahnya tingkat risiko, maka 

semakin tinggi pula standar keuntungan yang diinginkao 01eh si pedagang atau 

seorang pengusaha. Begitu juga dengan semakin berkurangnya tingkat bahaya, 

pedagang dan pengusaha pun akan menurunkan standarisasi keuntungannya. 

Unsur ini berkaitan erat dengan unsur-unsur sebelumnya, yaitu unsur 

bahaya dan resiko. Unsur ini juga berkaitan dengan moderatisasi (nilai 

kewajaran) dalam penentuan standar keuntungan. Ini karena setiap standarisasi 
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keuntungan yang sedikit akan membantu penurunan harga. Hal ini juga akan 

, menambah peranan modal dan memperbesar keuntungan:O 

Dan yang terakhir adalah cara menutupi harga penjualan. Ada dua 

macam cara pembayaran harga, yaitu pembayaran tunai dan pembayaran yang 

ditunda, yaitu sistem pembayaran kredit. Sudah biasa di kalangan pedangan 

bahwa harga pembelian secara kredit lebih mahal daripada pembayaran tunai. 

Untuk ini, standar keurYtungan menjadi lebih tinggi. Sekelompok ulama fiqih 

ada yang membolehkan jual beli secara kredit dengan harga lebih mahal dari 

jual beli secara tunai. Jual beli yang pembayarannya sampai batas w a h  

tertentu, hukumnya boleh apabila pada jual beli itu terlengkapi syarat- 

syaratnya yang telah disepakati. Jadi, pembayaran secara cicilan (kredit) 

dianggap sah jika cicilan itu diketahui dengan jelas serta masa waktunya 

tertentu. 

Dengan demikian maka batasan-batasan dan kriteria penentuan 

keuntungan dalam kesepakatan penentuan margin keuntungan pada 

pembiayaan murabahah yang telah dilaksanakan pada Bank BRI Syariah 

Cabang Yogyakarta sesuai dengan syariah karena batasan-batasan dan kriteria 

penentuan keuntungan menurut Islam adalah kelayakan dalam penetapan 

keuntungan, keseimbangan antara tingkat kesulitan dan keuntungan, masa 

perputaran modal, unsur bahaya dan resiko, dan yang terakhir adalah cara 

menutupi harga penjualan 
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Dasar-dasar pengukuran keuntungan dalam pembiayaan murabahah yang 

telah dilaksanakan pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta telah sesuai 

dengan syariah atau hukum Islam hal ini dibuktikan dengan:" 

a. Taqlib dan Mukhatarah (Interaksi dan Risiko) 

Keuntungan adalah hasil dari perputaran modal melalui transaksi 

bisnis, seperti menjual dan membeli, atau jenis-jenis apapun yang 

dibolehkan syar'i. ~untuk itu pasti ada kemungkinan bahaya atau risiko 

yang akan menimpa modal yang nantinya akan menimbulkan pengurangan 

pada suatu putaran dan pertambahan pada putaran yang lain. Tidak boleh 

menjamin pemberian keuntungan dalam perusahaan-perusahaan 

mudharabah dan musyarakah. Hal ini ditegaskan oleh ularna fiqih dengan 

mengatakan bahwa perdagangan itu ialah perputaran modal dengan bentuk 

tukar-menukar (barter) dan unsur-unsur bentuk resiko. Adapun berbeda- 

bedanya beberapa perusahaan dalam proses pencapaian laba, kebanyakan 

disebabkan oleh perbedaan unsur-unsur dan elemen-elemen taqlib dan 

m u h t a r a h  

b. Al-Muqabalah ( Perbandingan) 

Yang dimaksud dengan muqabalah di sini ialah perbandingan 

antara jumlah hak milik pada akhir periode pembukuan dan hak-hak rnilik 

pada awal periode yang sama, atau dengan membandingkan nilai barang 

yang ada pada akhir periode itu dengan nilai barang yang ada pada awal 
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periode yang sama. Juga, bisa dengan membandingkan pendapatan dengan 

biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan income (pendapatan) di 

atas. Pendapatan itu hams yang halal dan baik, dan biaya-biaya itu pun 

ham resmi (legal) dan jelas serta tidak mengandung unsur-unsur yang 

terlarang dalam syar'i, seperti riba, suap, dan rnuba~ i r .~~  

c. Keutuhan modal pokok 

Keuntungan tidak akan tercapai kecuali dengan utuhnya modal 

pokok dari segi kemampuan secara ekonomi sebagai alat penukar barang 

yang dimiliki sejak awal aktivitas ekonomi. Hal ini telah ditegaskan oleh 

ulama fiqih 

d. Keuntungan dari produksi, hakikatnya dengan jual beli dan 

pendistribusiannya 

Pertambahan yang tejadi pada harta selama setahun dari semua 

aktivitas penjualan dan pembelian, atau memproduksi dan menjual, yaitu 

dengan pergantian barang menjadi uang dan pergantian uang menjadi 

barang, dan seterusnya, maka barang yang belum terjual pada akhir 

tahun juga mencakup pertambahan yang menunjukkan perbedaan antara 

harga yang pertama dan nilai (harga) yang sedang berlaku. 

Berdasarkan nilai ini, ada dua macam laba yang terdapat pada akhir 

tahun, yaitu keuntungan yang berasal dari proses jual beli dalam setahun 
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dan keuntungan suplemen, baik yang taqdiri (nyata) maupun yang hukmi 

(abstrak) karena barang-barangnya belum terj~al.*~ 

Pandangan fiqih akuntansi Islam dalam sistem pengukuran 

keuntungan adalah sama, yaitu nama' (pertambahan) dan keuntungan 

berasal dari kekuatan atau usaha. Keduanya adalah pertambahan dan 

perkembangan pada nilai yang mesti dihitung untuk mengetahui 

, barang milik, keuangan, tanpa memperhatikan keuntungan itu berasal 

dari kegiatan jual beli atau tanpa adanya jual beli sama sekali. 

Kita harus membedakan antara keuntungan yang diperoleh dari 

pendistribusian dalam kerjasama, dengan usaha mudhatabah, dan 

murabahah. Karenanya, dalam Islam, keuntungan itu berkembang 

dengan berkesinambungan selama setahun dengan segala macam 

aktivitas, yang dominannya adalah jual beli. Untuk mendistibusikan 

laba-laba itu, hams berhati-hati agar tidak terbagikan laba kecuali 

keuntungan yang telah nyata dari proses jual beli serta telah diterirna 

harga penjualan barangnya. Ini tujuannya untuk memelihara modal 

pokok yang belum terkembalikan karena adanya beberapa kendala 

dalam penarikch modal pokok itu. 

e. Penghitungan nilai barang di akhir tahun 

Untuk menyempurnakan bahasan yang lalu, tujuan penilaian 

sisa barang yang belum sempat terjual di akhir tahun adalah untuk 

penghitungan zakat atau untuk menyiapkan neraca-neraca keuangan 
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yang didasarkan pada nilai penjualan yang berlaku di akhir tahun itu, 

serta dilengkapi dengan daftar biaya-biaya pembelian dan 

pendistribusian. Dengan cara ini, tampaklah perbedaan antara harga 

yang pertama dan nilai yang berlaku yang dapat dianggap sebagai 

keuntungan hukmi (ab~t rak) .~~ 

Proses penilaian yang didasarkan pada nilai pasaran (penjualan) 

3tu berlaku untuk barang dagangan, sedangkan penilaian pada modal 

tetap berlaku untuk menghitung kerusakan-kerusakan (yang 

merupakan salah satu unsur biaya produksi), maka penilaiaanya harus 

berdasarkan harga penukaran (qimah istibdaliah). 

Dengan demikian maka dasar-dasar pengukuran keuntungan dalam 

yang sesuai dengan syariah atau hukum Islam yang telah dilaksanakan 

oleh bank BRI Syariah dalam pembiayaan mwabahah adalah pertama 

keuntungan tersebut merupakan hasil dari perputaran modal melalui 

transaksi bisnis, seperti menjual dan membeli, atau jenis-j&s apapun 

yang dibolehkan syar'i. Kedua, keuntungan tersebut merupakan 

perbandingan antara jumlah hak milik pada akhir periode pembukuan dan 

hak-hak milik pada awal periode yang sama. Ketiga, utuhnya modal pokok 

dari segi kemampuan secara ekonomi sebagai alat penukar barang yang 

dimiliki sejak awal aktivitas ekonomi. Keempat, keuntungan tersebut dari 

produksi, hakikatnya dengan jual beli dan pendistribusiannya. Kelima, 

keuntungan berasal dari penghitungan nilai barang di akhir tahun 
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BAB n7 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah Cabang 

Yogyakarta terbebas dari unsur Maisyir, Gharar, Haram, dan Riba, 

,telah memenuhi rukun dan syarat dalam jual beli murabahah, serta 

syarat sahnya perjanjian menurut hukum perdata Indonesia dan hukum 

Islam. Pembiayaan murabahah memberikan manfaat bagi bank yaitu 

akan memperoleh pendapatan keuntungan dari selisih harga penjualan, 

sedangkan nasabah dapat memiliki barang yang dibutuhkan dengan 

mengangsur. 

2. Kesepakatan penentuan margin keuntungan pada pembiayaan 

murabahah yang telah dilaksanakan pada Bank BRI Syariah Cabang 

Yogyakarta telah sesuai dengan syariah. Hal berdasar pertama pada 

Fatwa DSN No.: 04fDSN-MUI/TV/2000 pada ketentuan umum 

pembiayaan murabahah. Kedua studi kitab-kitab fiqih, yang 

menyatakan bahwa jelas tidak ada batasan persentase tertentu bagi 

keuntungan yang disepakati. 



B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka beberapa 

saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah Cabang 

Yogyakarta telah sesuai menurut hukum perdata Indonesia dan hukurn 

Islam sehingga perlu dipertahankan dan agar ditingkatkan sosialisasinya 

kepnda masyarakat.luas tentang sistem pembiyaan syariah tersebut supaya 

makin banyak m&yarakat yang mengunakan jasa Bank BRI Syariah 

Cabang Yogyakarta 

2. Agar Bank BRI Syariah dalam menentukan margin keuntungan tidak 

tergantung pada suku bunga Bank Indonesia yang selama ini juga dianut 

oleh bank konvensional maka apabila dirnungkinkan dibuat konvensi 

sesama bank syariah untuk membuat instrument tertentu diluar suku bunga 

Bank Indonesia. Selanjutnya perlu dikembangkan pembiayaan yang tidak 

hanya untuk transaksi yang menggunakan mata uang rupiah tetapi meluas 

ke mata uang luar negeri atau asing rnisalnya dinar, atau dolar. 



DAFTAR PUSTAKA 

Abdul Ghofiu Anshori, Pokok-Pokok Hukum Perjanjian Islam di Indonesia, Citra 
Media, Yogyakarta, 2006 

Abdul Ghofur Anshori, Prryung Hukurn Perbankan Syariah di Indonesia, UII Press, 
Yogyakarta, 2007 

Departemen Agama RI, Al-Qur 'an dan Terjemah, Depag RI, Jakarta, 2006 

Husein Syahatah, Pokok-Pakok Pikiran Akuntansi Islam, Akbar Media Eka Sarana, 
Jakarta, 2001 

Husein Syahidah, Pokok- Pokok Akunfansi Islam, Jakarta, Media Eka Sarana, 2001 

Muslich, Etika BMis Islam, Ekonisia, Yogyakarta, 2004 

Muhammad Firdaus, Konsep dan Implementasi Bank Syariah , Renaisance, 
Jakarta, 2005 

Muhammard Firdaus, Teori Dasar Akmtansi Syarah , Renaisance, Jakarta, 2005 

Muhammard Firdaus, Cara Mudah Melpulhami Akad-akad syariah , Renaisance, 
Jakarta, 2005 

Mahrnud Al-anshori, Perbankan Islam Syariah, Prinsip, dan Operasional, Minoret, 
Jakarta, 1993 

Redaksi Sinar Grafka, Undang-Undang Perbankan Syariah, Sinar Grafika, Jakarta, 
2008 

Ridwan Khairandy, Masalah-Masalah Hukum Ekonomi Kontemporer, Fakultas 
Hukum UI, Jakarta, 2006 

Sofiniah Gufion, Konsep dun Implementasi Bank Syariah, Renaisance, Jakarta, 
2005 

Syamsul Anwar, Murabahah dalam PerspektifHukum Islam, UIN Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta, 2006 

Syamsul Anwar, Murabahah &lam Produk Bank Syariah, UIN Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta, 2006 



Syafi'i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, Gema Insani, Yakarta, 2007 

Sinar Gram Uizdung-undang Perbankan Syariah 2008, Sinar Grafka, Jakarta, 
2008 

Wirdyaningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, Kencana, Jakarta, 2005 



LAMPIRAN 



------- " H a i  o r a n g - o r a n g  y a n g  b e r i m a n  p e n u h i  -------- 
BH'/ti --.-""LL-=--?&-: tA!3Yy0:@3 s f+ 

Akad P e r j a n j i a n  i t u "  ( S u r a t  A 1  M a i d a h  a y a t  1) --- 
GTfd'ilS KO'iiI YOG)'P.;(~,RTA ------- 1 --- 

--------------- PERJRNJIAN PEMBIAYAAN --------------- 

r- ibu siiarn (16-01--2006) , pu l.:u l 3-17, 15 W1B (sepl..t 11.) 1.1 -----..--.- 
4 

Henghadap kep!acia s a y a ,  W. ..-.,. - .3, Sarjana Hukum,  -- 

Notaris di. Ksta \c'ogyal.;ar-ta, dangan d:i.hadiri. o2r;h p a r - ~  

saksi-saksi .  yang saya, N o t a r i s  k t - 1 3 1 .  <:!an al.:;3rt dis;d~..!.&: 

par:-Ja bahagj.a,~ aktli.r- a k t a  j r l i  -.-- - -..---, - --.....-.-. - -...-........ - -...-.-.-....-.-,....... 

1. Tuan Haji S'. .: '., Pejat:;ai:: Penggar-l-i::i. Serclerit,rl.r;.~.... 

Penlimpin Cwbang Sy3.r iafl psr-s@r-iian Tc.rr.ba.rr;l,~. -,-.-------..-.--- 

PT.  BANK RAKYAT INDONESIA ( ~ e r s e r o )  , Tbk. . ----..--.---.--,-.---- 

Vogyal.iar-ta Ahmad D a k l a n ,  k)e.:r'kant:lrjr d i  .7al.,rzlr-1 K:ya.i --- 

l-laji A h m a d  r)c7..hlan nornot-:: 8?!, V1~gyakar-t1:a ; 

.- .- H s n r d r ~ ~ t  ketei..ar~gar.~nya cJa1;:fi~l fia] :ii.li. t-,ei-tjr-lr:.ln!-; ----...-,., 

(Jalarn jabatant-ly-a. 't:cr-seksu-l: rrl$wa.kjli. ni.r-~:.I.;:s:i, 

I>@ [-,jasa r. k a n  S u  [-.a Kepu tu sat-~ rl o m ~  r :; --, .-- .-.-..---..-. .-. .-. 



:sat-ibu sernbilan (-atus serr1t~iI.an pl.cluh dua ----..--.-..-.---.-- 

, , , . - . - .  , ' . . .--'--I, 

; ; , , ,  , , , , . . ! ! 1 i . .., . . -. 
.--.-..---....-.F.-... -.----. ..,. -.-----.-......,.. (31.-07--1992) , yang d i b r ~ a t  d-i haciapan Mi.. -i.- : .;. .... . , 

Sar jana Hukum, Notarfa d:i Jakarta, bet-. i l iut  -.----.--,--.,-. 

. C.t~rtangga1 - .- empat: Novernbfcsr bua r-ibu .t;iga -..-.-.----.--------.- 

(04--1.1.-2005) , Tambahan rlcmor : .l.l.053, dar.1 !,;:c=.rn~_i i:i i. am.. 

di. rubah  .dengan Rkta tet-tanggal. dua p1.1 l u PI .t;r_r j u h ,.---.-- 

J u n i  due. r i b ~  :Lima (2T-.OC..-2005'11, d i  ha~:~rah i.tonloi-: -- 

60, yang dibua. t  d i  hadap3.n IMkS FATIMAt-1 ,, Sar - j  ana 

Hukum, Notat-.is d i  Jakarta. yang pelaporan -.,..---..-,----.--.- 

perubahannya te1a.h biter-i.ma Ments r i  Kshal.;;i.rnan c-lai-~-- 

Hak Asasi Planusia Republ. l- I.; 1ndonesi.a t e r  t:;rtilgga.:L 

t i g a  pl.ll.uti Juni  dlla r-ibu 1.ima (3O--015-.2005) ,, i:-J? 

bawah ncmc;lr :. C-181.72..HT. 03. - 04. TW .. 2005,  sehingga 

her-wenang darl b s r t i n d a k  un.t:u k dar-I a1r;a.s r-~arc~;:: s;~i.-'l;a-- 

sah guns mewak:i 1. i k e p e n  t ingan PT, BANK RAKYAT ---- 

INDONESIA (Persero) , Tbk,  , t:sorkedudu !.;an d i  Ja 1.a.t-I .- 

Jen i~eI -a l  Scrz:irrnan nornor-:: 44-46, Jaka r t a  P u s a t .  .--.--... 

-. Sal.anjutnya dal.arn a k t a  j.nf c:jj.set>u.(:: : ---.----,-,--.-------.-..-..-. 

---------------- PIHAK PERTAMA/BANK ----------------- 
- 7 . I T 1 ,. Nyonya SI - 1.: : , . .. . . 15 1, 3 j r.. I::! i K. 1, a '1; r1 (:j a r:j ;!{, -- . . 



-, Pang hadap terseb1.l t cl i. ata::. danqan i n  i. mer-1,.ci.lijgc.rn g .--.- --.. .-. ___ ..-.=-. ~--.-. -."-.I.-..------ 

---------- P I H A K  KEDUA/PENERIMA PEMBIAYARN ---------- 

per.rnohcttlan I.;e{:>ada Ban k un.l;u 1.: memperolsh f as f 1. j. tas-.-- 

I.; ~ r .  !?. +? p 3 I.:; &I .I:; &I 11 j. n j. (3 a I. f i  11.1 P::? r .j a. ii j .i a t i  A 1. -.- i.li I I r a ha. PI zi, 1-1 .-- 



bsrsangkutafr sebesar harga p s r o l  shan di  tamba t i  ----- 

der~gan Margi. i i  ksun tl-!ngan yang cjisepalrati. i3n t a r a  

Sejurnlah dana. yang disadiakan Bank yang akan ----..-,-.- 

digunakan un tuk  membeli harang yang .dipesan ~ l e t - ~  

5 -  Syari'ah abal .ah , -.-,---.- .-.-..v--.---..-..-.-.-,~~.-,-.-,.-~-.-...--...-.~....-.~,..-.... 

Hirkcrrn I;slarn yang l>er.s~~rnbsr-- bar-i hl. ~ u t ' a n ,  SII~IT.IA~'I, 

Hadi.st, 1 j ma' , Qi. y a s  ban Fatwa Oec,~aii Syilriaf-1 -.---,-.--.. 

H ~ s i o n a l  yang rnenyatur- sega1.a h a 1  yarly rnenca kcrp 

bidang Ibadah Mahdhah dan Ibadsh tluan~alah , .----.----,-.---.- 

Bank s a s ~ l a i  pesar-~an Pel-~er-ima Perf~biayaa,n . -.---------.-- 

di:;stu.j~.ri dan b i k~ .~asaka~ .~  01.i2h .., R a n k  urituk ------.-.-..-.-,-..~--., 

m s n y e d j . a k a n  bar.ang yang  ciihe1.i. 0le) l  Penel-..i.Kna 

Psmbiayaar-l ijn t 1 . r  k darl a,f-as ~-lama ma{-~ I,;; . ..--.--.. -.-.-.-.. - .. 

6 ,. Uang Mu ka ada 1 a h : -- - --.---.-.-- .---. -..---,..--..-.-...-.- -......----..- -.-.-.- -,..-. - -.. .. 



te r - . jad i . t iy  jual.-be1 i yang ~:li.lseta;.il.:ar-~ dal.arn ....-.-.-....-.- 

pa r j an  j i a n  i n  i ,  yang hat-us lc!i.bayar c!l.eh P,%tier-im,? --.. 

Pemb i ayaan kef:jada R a n  l< sssuzi. f. d;zii gaii :j ad1,~;3 1 .-.. .............. 

(3elnbayarati !,fang t s l a h  cl:i.sep:,akz{.ti. Penet-i.ma -.-------,-.. 

pemb j, ayaan ,,gal-, Ban . .-.---- -.-..-- .....-..-...-....... .-.-,- .--- --.- - .- ....... 

, 9, T o t a l  pEmbiayaan a,-J(3.la}7 -.-..-.- . -..--- ,------------,.-- --.-. ......... 

!<E:sE:lur.uhan tjana yang rriig1.rr-1~i1.ia.rl Bank: 1.1i-111.rl.: m~?rnF,i;l i 

t3arang ya.ng di-pesan o le t i  Penec-i.ma Pernblayaan .. -'---.- 

,I,@, Ookumen Jaminan ada].ah --.-.--..----......--. ..-....-.-....-......-. 

Segala rrtacaln ban bentuk sl1ra.t: $l.rkti tfin.l;di-tg ......a.sv....... 

kepr=m.i:likkan a-t-a11 tla?rk--?~aI< l . a i n n y 3  a t a s  bmr-arlg :y,?.riq 

i d i j ab i ka r~  jarnir~an gl.cna ~-ner-1:jarni.n -t::i?i-..I.ak::.zin;;rnya --.--.--. 

kewaji.ban Peneri.rna Petnkjiayaan ter-tiadap Rat~k --.--,,---....,, 

- .  13erdasarl.;an per j  3n.j Tan  ill, ,, ..-----..-.. -----.---.---- -.---.-..---..--..-. 

1.1..; Jangka Waktu P e r j a n j i a n  anA,3.1,afl :: -.-.- ..-.-...-.-.-..--..-.--........- 

- - *  hsr-l;::k1~rlyi3 p e r j a t - l ~ l f i n  ii1.i : :yts::;(~g f yang .... ..-.-........... 

* .  rdi.'tcm'tukan dal.arn Pasal 5 per - jan j ian  I . ~ I . . ,  --.------.-----..- 

1.2.. H a r i  ~ ~ ~ j a  Rank ac3alak1 :: .. ...--.--.-..-.-...........---..-......-.....-.-.........-.... 

I.jat-i. K5yi-j a I(; Ii-l&jnesj,a .. ........-.........-......--....-.... .. ..----....-.-..--...-. .. 

1, .:', .. Pembu kuan Pemb iayaan ;!ida ,.;I-l :: .. .....-. ............................- .-...-.. ...........- 

F7 a 171 1:) I.! k cr a n  a i:: ;:: ::: i-I a rn (7, P ;;3 t i  e i- :i rrl;:; p ;i:l m I-:, .i, 3 v CJ, ;it r! 3, i$;:f, R ;.I. i'l ?.:: -. 

\Jail g 14: k l l ~  %I, I ::, lns51-) c:a't;.l t Sc 1. I.( i...l I i--;x~;(i ::.?: k?. i. F(3ii :?: i- .f rny.7 ....... 

f 3 ~  m \:> :i, ;;( {3 3. n ?:. E: f l  I 1 !::a 1-1 i.1 b C 4  a 1-1 (j i? i-1 (2 8. n !J  (7 ( (1  kr 8, !,t ;{ 1-1 y ;?, 1-1 !:3 ................... 

mc:7r-cj(3al,;al-l hc.jl<f:i, sapl 4,si.) mpl-1.:j.i,]<:a.l.: ['Ic.i.l;r:,-i,rf1;q ......................... 

Pe rn h :i. a ?,fa ;.1. VI i { .  '(7 a :s. s e g a 1 3 1,;; ~j I,.,! 3, ,:j :i ).) 8 i.1 p C? !.j 3, i,f (3 r- ;,. 1'1 ................. 

.,- .2.t--c,c:lnjancJ .., .. t : i . ~ i a k  cJa/:t,?:l-l dj.?>~.!~~;l:. i .k~n !:.n.$:~,q,] :iJ<ri:!,f;l; det-lgfifi 



.... Fser. i .s 'k i.~fila atacr ps r - i s t iwa -pe r i . s t i ~ ,~~a  s&agai, niar~a -.... 

yan g t:e rcan t:um da 1 am Pasa 1 1.0 per-j an.? ian f .  n i yan g.- 

rnsnye3babKan Rank dapat menghsn't:i.lrnn ssl.u!-r.;!'i ..-.--.......... 

a tau  sebagi  an pembiayaan dart menagi. h .-::?i-~gan --.-.-... .... 

s ~ ! k e t i  ka dan s e k a l . i g u s  jumla t - I  kewaj i.ban Perter-iroa 

Pemb: i : ayaan  liepada Ban k s,ehe 1u1n j angka b.la ktu .-.....-.-... ... 

perjail j ian ini . . .  .........--------.-..-------......-.---.-..- --.- ............. 
4 

---------------------- P a s a l  2 -  ..................... 

-------- JUMLAH, JENIS DAN PENGGUNAAN BARAWG' -------- 

1 ,. I-Jntu lc dan a t a s  n a m a  Peneri.rr~a Psrrrhi.ayaari , Rat~ k ---.----. 

.tel.ah rnemk~e1.i barang yarlg yang id??ril:l:.t;as dan .................. 

k~.,!a.l.ita.sl-lya jelas seb-,agai. k,,eriRu't-, :: -... ..-.-.-.-...-.-.-...-....... 

1. ( s a t u )  u n i t  M 0 B 1 L ya:i.'tu : .. .......--.--- - ... ...-...-................ 

A t a s  nama ------ : S .. . : -  . . c:,, S ,  Pi ; -------- 
~ l n ~ t  :: Perumaha.n Taman Mu,t;iat-a norc10i'- : -, 

1 6 ,  Bi3barrar-i., Rukuii Tetar-~gy;-r ........ 

1.3, R1.r l.;l.rn W ~ r g a  0.5, I.::.s:l.cr f-a han,, .... 

Desa Ca.tcrrt:unggal., Kecarnatan -.----.,, 

Depok!, Kabr.lpa-I::sn Slernarl!, . ...-.--............ 

Prop i . n s i  Daei-3i.l I:~t:i mc:t3s)a ...-.............. 

yogyakar-ta ; ...... .-.. ................- .. 

.. N I:::, m i -  P ct 1. <. s .i : fiR 8748 \.'F ; ....-. 

1 . 4 ~  r. 1;:; ,, T , G  , .... --. ......... .. TOYQTA,~'C! F 8 3, :; .. ...........-..............-......... 

. Jan  :i, :?,'Hod<: 1, ..,. .- :: MOBIL. FEI.II.JMF'RT.3G/MTNT RI.!S ; . ...-.*......... 

T;;c i71.l n p~rrl[;:,~-) at:{.]-, ;? 1.) 0 4 1; - -..... .....-.-. ............ ...--..-.. .................................. 

Tatll.ln Ffir-akj t3 .n  : 2 0 0 4 :, ..-..-......--.................................-... ............... 

Batlan Ral.;ai. -,.--- : R E N 3 I N ; . ...-......-....-.- ..................... 



Nr~mut- RI:~I.~~(~:;~/NTY.: ~ ~ ~ ~ . I ~ ] . ~ U F ~ ] . ~ ~ ~ ~ ~ ~ I I J , , ~ , ~ ~  ; ....--...-..--..... ........... 

Nornor M , a s i r l  -.-.- - I R T  - 704423.4 ; .. ....-.....-.-....-.-......-..-.....-........ 

NCJ~T~Q t- E3PKB - -- ........ : 9578746 I ; -...-.- ..-..-.--..-....-.............-.-............. 

Pd~ifirJr- Register--- - 188 - 24(,,/VI I,,'(j4i'I,J .. SI-M .. .--- ...... .......... 

.- ..- tdarga ---...-. ...... - ---.- c Rp- 150- 000,000,00 (seratus 1 imn- 

puluh juts rupiah)  ; ......-....-...................... 

, 2 , se].ar-, j ut:l'.lya Bar1 l.: men5 t.lal ban rn~nysi-ah!<al''l tx3.i-.ar1g 

- * t;er-s&u:t kepada Pener  frna Perrlb i a:yaai-i ba.1-i ~ :~B~ . I -~~A I ' I  :I. 1.1 1. 

Pener-irna Pern!'=,,i:~;~j.~aan mensrirna dai-I 1~1t2mbel.i !.iat-ai-lg 

-- -. Oengan harga pembelian sebesar Rp.150.000.000,OO -. 

(seratus l ima pu lu  h j u t a  rupiah) d i  .i-:arr~bai-l rrlai--g:T i7 

psrnbiayaan aeb~sai- Rp.  41.581,600,00 (empat pu1uI-1 - 

satu j u t a  l ima  ra tus  delapan puluh satu ri.bu enam- 

ra tus  r u p i a h ) ,  sehTiigg;ia besarrlya ~ i ~ . ~ - . ~ . 3 .  pc>l-l.jVRl.;li.i .-. -.. 

met-I j a d i  Rp.191.581.600,OO (seratus sembilan puluh- 

satu j u t a  l ima  ra tus  delapan puluh satu r i b u  enam-- 

. . ra tus  rupiah) (Jan pads w a k ' k ~  pcr ' . janj istn : l.n:~ --.. ................ 

,Ai..tan8Aatang;.:ini Ferleri.rrla pernk)iayaarl :sspak'.->I: T CJ, .- 

rrlctn\:jayar. s<?bagiacl i-lat--ga pel7,juaXan . I : :sr.sek>ut ::,cj?r::,i:ti-a.... 

't u r-i c:: i k 6:. !.:,a c:; a p 2 r.1 j I 1 ;i 1 a rl ,{ a l; a I-J !> e rri :i. 1 :i k;, a i.. a ,.I 9 .................. 

:<,:?lr;;;~ga.i crang ma ka (pembi ayaan sendi r i  ) sehesar ---- 

Rp, 40. 000 - 000,00 (empat pu l u  h j u t a  rupiah) i:J<.?t~t<~;~~~.i . i  ., 

.............................. .I. ;::;)-) .,., cA:.?rr~ i. I< ,i. ::.il , j  I.) IT) 1 ;!I. 1.1 p1.j t:l~ S.:;.[.I p;?ril):> :j ;x y:ji.;::i'i ....... .:.:..I:. '>, 1 

A p  - ,151.581- 600,00 (set-atus I. i m a  p1.1l.u h sat11 j uta 

l ima ra tus  delapan puluh satu r i h u  enam ra tus  -.---, 



j- --..- :- .-.. -... -: -.. ------..-.-..-----... - 
I . . , . . , .  , A t  I rup iah ]  , yanq d i b e r i k a n  o l e h  Pihak Rank krpi{.da ---..-- 

- A  . . t ir r i 8  Q ,\3; r.2, u . 4  I .  
, .II1-., -- ...-- --I--- 

I ,.,-.-,-..,-,,, 
t ! t  : i -~r.rs  I;C tA'!Gfii'Ai%iRTPr 

I 
. --- .....--.. --" ,7..m.c,,7::. -.- ..-*---..-... 3 ~eriet- inla Pl:3rnbiayaari, ~ ~ 8 i 1 ~ ~ 3 . l . l  p e r - i i ~ ~ i a . r i  ~ ~ b a . g ; 3 . f  

,3e r i ]iu .t 2 - .-..... .- .- .- - - - - - -- -.. .- .- - .- - -.- .- - - - - .- -, ..- -. - .A- - .- .- -, - .", .,... .. 

-- Pokok Pembiayaan Rp~110.000,000,00 (sera tus  ------ 
aepuluh j u t a  rup iah) ,  dengan Margin Pembiayaan --- 

Rp,41.581.600,00 (empat pu l u h  s a t ~  j u t a  1 ima r a t u s  

delapan pu luh  sa tu  r i b u  enam r a t u s  rup iah) ,  ------. 

sehingga besarnya pembiayaan s e n i l a i  ------------- 

Rp-151,581.600,OO (se ra tus  l i m a  pu luh  s a t ~  j u t a  --. 

l i m a  r a t u s  delapan p u l u h  sat11 r i .bu enam r-atus -.--- 

angst..! t-an dengan k e t e i ~  tuan da.11 syarat-,syar-;".t: y:<.r.lg 

di.l:i!angkc?n t.-iaI.arn pasal-pasal. s e l . z t n j ~ . ~ ' t n y a  ... ---,----,...----..-...-. 

3 ,  Rat--ang pada ayat 1 (sat1.1) I:~rse!:>ut d.i.per'.qi..~i-.la~~;ai.i 

Penerilna Pembiayaan u i i t i l k  pembelian Mob i l .  TOYOTA - 

UF 8 1  tahun dua r i b u  empat (2004), untuk --------- 

' t r a n s p o r t a s i  , yang dibenarkan secara s y a r i a h  .. 

----------------------- Pasal  3 -  -------------------- 

---------------- POTONGAN HARGA/DISKON -------------- 

- Bahl,da harga/cii.akc,t~ atas barang :s~f-,agai.~nan;q. .yang --.--.,.. 

dimal.:s~..!d dalaln Pasal 2 aya t  (I.) yang dil:)ei-i.l,;::an o:l.;:>I.~ 

. .. pernasc)I,r b3: i .k  yang t < + r j a d i  ~,l:?be!.i.!rr~ i.',*?r"jfir1~:\;>.rl rfi;$.l-I;::,1-)i*\ ...- 

~.::?:sudar'-i psi-j3n.j j ., l f l  rn:?r-.~-!pakan 1.1;:.!~< Per'l;3ri.ma Pe~nI.:,fay.a~?.r.,.: 

----------------------- pasa l  4 ,  -------------------- 

--------- K E P E M I L I K A N  DAN J A M I N A N  ATAS BARANG ------- 

.I.. t3erigai-1 dj,s~:.:$:zak;.~.l::.inya per-.jan.jj,an j.r?: i . .  rrlziI.<i:c. ci;ir.(!<; . . . . . - . -  

tel.af1 mer?j,ar.afll~.:ar'l (Jan rr~;i?ng,slj.h)tan I<e{:jemi.].jk;3i.1 

t>ar-arlg kei;.,ada Pfir-lizr-i. rrta Pal~1bj.ay~at-1 d ~ i l  am ~E~RI:.JAAI.I . .  



-.---A,, ........---,-A ,-- 

'' , ': P ba i  k ,  l a y a k ,  t ictlak I - u s a k  d a n  a::>a a d a n y a  yar:lg -.---.---- 
.. , ,-.p -1 $ !,p,r?v:;f;-;-).\p? c2 : ' i , , . 3 L , ' . G ~ I J .  c.>.,-,. -.-. -..-. ."CI.III-*-l , 
l\!<.',-.;,':;:;j<; i yc.,.,: .,-a r.-- I . . 2 4 , I  I . di. ketahu :i oleti para p i  halr ta . i ipa  (:$il:eran<>lra.ii 1 e b : i  PI-- 

r n u l . a i  ha( - i ,  i n i  P c ? n e r i ~ n a .  P ~ : r n b i a y a a n  ac:ial.at-I $.~<k>ag;:1:'1-- 

1 > e m i 1 i k  y a n g  s a h  a t a s  b a r a n g  t e r s e b u t  ; -.-,-,-..---..---.-,---..-,.- 

2 , Bar., l.; ~ne t i  j al7li.rl ?:)akl~;,~a t>ai-ai.lg yai-lg rji .selt-a hl.:an xda3. ;.~ .PI-  

b e n a r  m i . 1 : i . k  BANK:, "r.i.dak d;rlam sr?: t igk~:t :a . ,  ' t i .  i - ' *  .r d " #.. --..--,-- 

- - 
ija3.arn s i t a a n  , 't::i.dal.;' dalarrl L:~!n'l:.ct tan dc?.r-~ pl. Plal< ---..- 

, rnai-ta{.xlr'l .a ' taupr. ln 1si.dal.; daI.am .: iarn.nan ::.I..~;X~L! -----.--...--..-,.,- 

pe,Tlb i a yaarl ; -.-.. -...--..--..--,.-..-,-----..,,--. -..-,---.-...-.----.-.. "...-.-.,--,-......- -. ..,,- ..--. 

3. P a . i a k - - p a . j a k ,  bi.;3ya--biaya y a n g  ti:rntlul. dal .am r-anil4:a- 

psrn. nda fiai-I ha k !.i'epemi 1 i k a n  a ' tas !-,a r a n  9 rnet-I  j ar:!i. --..A.m.- 

k,~ban b a n  t i a t -us  di.  b a y a t -  o l . s h  Pei-ler.i.ml:?. Pmrnt:,:Ta)swaii .. 

...................... Pasal 5 -  --------------------- 

------------ JRNGKR WAKTU DAN CARA PEMBAYARAN ------- 
. * 

.-.- B a h w a  P s n ~ r r i . r n a  F.'c?rnbi.ayaa.r~ l:,r.:rja.nji da.n d e n g a n  1r11. 

m : ~ t i g i k a . t l i a r - ~  dii-i. 1Jnt1.rk rn<:nlk>ay;.,r- F:smbal.i: i~.rrnl ;~. i -~ ---------,.---- 

s.eXur-c!}-~ p s r n $ i a y a . a n n y a  kcpacia .  E:ank s~>!.>aga:i . rr lana ---.--,.,,-.--.,,.-., 

terset:,',ut pada Pasal. 2 $: ,~%r. janj  f a n  i d,s].am j a n g k a  --- 

w a k t u  t i g a  p u l u  h e n a m  (36) b u  l a n  t a i - h i . l , [ ~ n q  sejak .-----....-- 

* * *  
t8.r-~ggal pei-..jat-l.J 1.~317 : i r -~ i  r l l j . t a r i c$~ l : a r rga r~ i .  a t w ~ r  padc~. sa,st:-., 

p s n c ; a i  r . a n  p a m b j , a y a a n  - -,.--. -.--....-.-.-.-----.-,,-.-.,-,-.-,.-.-,-.,---.-.,,.-....- - .-.- , 

-... p ..a .....,, c 3 r.nya arig::.l-!r-.ai-l <.(i.t:e't:ap!.;:wl s,r+t:i;:gaj' f - :>er. i .k t . : t  :: --------.-.-.A 

-- A n g s u r a n  p o k o k  R p , 3 _ 0 5 5 . 6 0 0 , 0 0  ( t i g a  j u t a  lima ---- 

p u l u h  lima r i b u  e n a m  r a t u s  r u p i a h ) ,  d e n g a n  M a r g i n  --. 

R p - 1 - 1 5 5 , 0 0 0 , 0 0  ( s a t u  j u t a  s e r a t u s  lima p u l u h  lima-- 

r i b u  r u p i a h )  s e h i n g g a  b e s a r n y a  a n g s u r a n  ----------- 

R p - 4 - 2 1 0 - 6 0 0 , 0 0  (empat  j u t a  d u a  r - a t u s  s e p u l u h  r l bu - -  

c;nam r a t u s  r u p i a h )  ; 



.-... _.- . yang harus bi. bayar 4anga.n r::ara rnenga.ngs[^l r- pada t iap-- . -  
: 7 .  ? ,  , , ,* ..-. 1 I. -;.3%%ft-~hsr-# t? ! .q - ; : , 1 >;>. " J 1 : +b.j,:;:a, 

...-.-- "..--.,&-- .-. . . . .- . , _ _ _  . ' .. , ,, < I  .:., , i .$&, ,;?, \;af?\.'.-8 \A  id.^,., I--7C l J  \ t i n p  bu Ian srsuai. cjenrjan Jadwal Oi-tgsu I-an" (.In tuK 
::- ...-.- - --.. .--. ""..<"..! 

membayat- tSan 1unr:is pada saa t  jatl.lR tal'npo (:!an dirc~ula. i--  

pada tanggal.  anam l m l a s  Fsbr-uari  dua ~-.i.t:)a ;? i lam -.-.--.....-.. 

otomatis dengan mendebet r-eken i r ig  Petier i m a  P:?mb:i.; 'cy;~.~~.n 

bi 8an k mu l a i  satcr bu l a n  se j a.k tangga l  penc:ai t-an ---.---.- 

ker- j a Bank, maka. F%neri.ma Pernbiayaarr h ~ r j  a n j  i dafi ----- 

rlengar? i n  i mengi katkan d i  ri. ut-I t u  Ir me:LaI.cu kar-, -.--.--,.-----....-..- 

j:~emk~xyarati angscr ran yang diba.yarkan parla }iar-i. k;er.j a --. 

.- Bahwa apabi l a  t e r j  adi. ketsrl.amba't:.an pemhayar-an o ].el-I 

Pener  ima Pembiayaari kspacda Ran k , ma ka Fer~sr i tna .....-.---.- - 

s e n i l a i  Rp.557,500,00 ( l i m a  r a t u s  l i m a  p u l u h  t u j u h  -- 

r i b u  l i m a  r a t u s  rup iah )  s e t i a p  keter lambatan s a t ~  (1) 

* - bulan, .tat--hi:tl-!ng ssjak 5aa.k kc?wa.~ :!.!,;;~.n yerrlbayar-arl 

-------------- B I A Y A ,  POTONGAN DAN PAJAK ------------ 



- ----. - kar-ena sebab-sebab yang di. ten.tl.l kan doslam Pasal. 1.813 -.-. 
f~t=p,q~ [ f l , f ]sy~$j~ s.5-1. 

--..--L--- 
KG;;? r:C : 'p;:?. \I --Cyc. . q-c,?., , ,..., .,.. ,,., . bb4 ,&oh,- 1 Sf tab Utidang--1Jndar7g Wcr kurn Per-i:iata k;.:.par-I.y. Ran b; ,, I.,r,t:r I !,;--. 

mendebel: rel.;en i n g  Pent21-irria r"srnt:,:iayaan guns memt-iai,ai-:/ .-.  

....................... P a s a l  8, -------------------- 

------ K E W A J I B A N  ANGSURAN P E N E R I M A  P E M B I A Y A A N  ------- 

: ~ ~ b ~ n a r - - b a n a r ~ i y a  ban :secai-R :sail ~ll~:i[i(:ia\i:i.! c!s,n 

ber  kewa.3 i ban merigailgs~.) I- k?;pal:Aa 8zt-I k i3tc3::, pernL)c 1 f cf.i.1 . .- 

- - 
barang y a n g  timbt-rl c:iai-i. Per-j?i.t-ij:i.m F1:?r'rrc~bi.ayaa.n I n 1  . . . -  

....................... pasal 9 -  -------------------- 

.-- ~&r l y i . r n~a t -~c~  d a r i  ketentuan dal.arn Pasa.1. 5 p a r j  an.? i an--- 

. * 
....... I.iil., Rank berhak un'tuk man~.lnt;i.~t:/meiiagih pemt:)ayar;xn 

d a r i  Fenel-ima Psmbi.ayaan ata.1.r .:<ia;>i:i,p~.~n jl.Jga yiiny .---.----- 

bet-&sat-kaii pet-j an j  Tan i n  i. , 1~i.1  1-1 J k 8d j ba:yar derln;~ail ................ 

: s e k e t i k a  dan sekal igua, tanpa djpc;r-l.r.~kaii a.clanql,:: .;~.i,-.a!:. 

pemberi tahuan , su r-at tegur-an , at;a~,! sc! r-a-is I ni.nni,fa, -.. ....- 

agabi1.a t e r j a d i  sa1.ah s a t ~  h a l  a1sal.r pet-.i::,:,tic;!;~ .. 



'!* :. I-.!. - 7  ; :~":Q\{Q\;Q, q !-; 1 t-dak atau t i d a k  benar; -------------------------.-- 
22 :.A:.: LA?. ,::. z:..~ -..... :: .,,- !-?..-: 

;,::;-!y,;;;.2I:,yjY -.\, r , " . q  
J 2 : ; . I --- ...- - .-.=. .--.=.=-....-c.----~~---~-- 3 c . ~ a n e r j m a  Pi3ml:,i.ayaan t i d a k  memenuhi d a n / a t a u  .--.-.-,.-....~-.,. 

rlielanggar keter~t:uan-ketentuan 1:ersebu t dal. ant F1asa:l 

d ,. Apabi. l a  bsi-dasar-kan pera tu  ran  percrndar1g.-undnr~g~~i..~ .... 

:varlg herlakr.1 a tau kemudian bsr la l , :~~,  Pei-~erirrra ---...---.-.-,-.- 

F~emblayaan 'tidal.< dapa.t/bei-liak rnsr-ijadi Pener-:Il.na --...-.,-.- 

4.-. , pen~!r i .~nB Psrr~hiayaan dinya.takai.1 dalarn ksabaar-I -.-..--,,--, 

Psi 1 it: d i  tartr  ;-I i d i  hawah perigarr~puar-i ; -...,--.----,-,.-- 

7 :. Apabj. l a  k a r - e n a  suatu sebab , se6agi ail abau s.el.l.r r - ~ r  h-- 

Al*;ta ,7arnlr1ari d inya ta  kari bata l .  berda::iar-1s;'a.n Putu:iar.~--- 

r, ,..~,=:~l,.,~rjj.],~n .- - ,.. - at3.1~1 Badan f i rbi .?: i-a~<? ; 

g .. 4pa.b i 1 a P i  ha!,; Psii er-ima P ~ r n b i  ayaan da:larn pe r - j  ai-I .j :i ;3ri 

. I r i  i rnsnjadi pernboros, pemabu k at:au d:i t7u ki~m -------.--.. 

bei-4asa.r-!.;an Putusan Pengabi 1. an yang t.2l.a i-I ----.--..-..--,- 

I:~ei-k~ilr~.rat~n t e t a p  ban p a s t i  (; i.n k r a c l i t  van --------.-,--- 

gewi5jt:je) Karen3 per-buatari ke.jaha't.an yac-lg .---..-..--,---A...-.-.-,- 

cJi.l.al.:~.rkanriya yang diancam (:Sengati hukcrrrlnn r,:iertjara 

---------------- AKIBAT CIDERA J A N J I  ---------------- 
,-I .-. !:>a 11 w,y p a h f 1, 3 11 @ i- i nl a Pe m!:, f 3. y rj, 3 n j, da -.- - -.- 

msl.a.l.rsanal.can !:re~nbayai-ari ::.el.;e~:i,l~:z dz$n :se$;a~..j.g~.l~ lqai-t:ir.la. 

:c.csl.ra.tr.l.r h a l  a t au  par-i.st:iw& ter-s&u.t cjfi.lajrl 9 <jarl 

. - .  . - 
Pa5al. 1.3 $.',er':] 3n.J  'I 8.n r.n 1. , rnal.;a Bar-1 k; t:iertluk m ~ i 1 . j  ua:l  

st3l.1.r r u  li harat-ig .j arr~i.iiar~ ,, hi. k sec3i.a d i  bawati tangal.1 --. 

rclalr::,rlri [iel.c?l,a.ngan .IT I~LJ!. :~ urnum. ~.rntl..j!.; 3t;3::. (-,al~13, ..-.. 

per.mXn-1:aa.n R a n  k darl a.ta.s kei ki-rlasatl sendi  r - . i  tai-i;:,a --.---,-. 



.--_a 

pa ksaan , dan uang h a s i  1 penj ual.an ha r-ang .j amiriai-I ------ 
.?.!s'<>.EIs l<c-(~ ~QGSA;WWTA 

-$...-- ly-.~..---  . tersebut di.gut7al~;an Rank ~.~r~t:ul,(, rn~r~~baya~- / r r~dur ra .z , j .  

.- Uahwa apab:i l a  pen j ualan bar-arrg j ami.rlar-I d i  l a  ku i.<as-~ - .-.. 

Baill.: r ne l a l u i  p;zXelangar7 bi rrluka urnurn, maka Per7et-il-rla 

. . 
Psmk,iayyaan dan Zat-lk bsr jan j  1 ~.-lai? dengar1 i ,n i .  

..- Rat'lwa .j i ka $>ati.j l~alar7 bar-ang j aminan t %dak rnericu F.::rr{:ii 

~ . ln tu ! ;  rn~:;.mbayal- p.%rfibiayaan Psnet-irr~a Pa~nbi.ayaan k:?r.,a~:)a--. 

f l a n k  , ma!.:a Perrer-ima Qeml:)ic?yaaci her-.j a n j  i dar; dangai-I 

der)gan lcrnas, dan seba].iknya, apabj  l a  hasi.1 per-~juc::..J;:cii 

Gar-at-~g j~3rnir.rzit.1 melebi.hi jurrll.ah {:lsrnt:siayaar-, a t a ~ r  si.sa -- 

(:aemb:i ayaat-1 Pcsrler- i ma P E W ~ ~  ayaar~ kepada Bat7 k !, rrlc3.ka B a n  1.r 



. ..:. . . 
- . . , ,. . :  ' ..:. ;. :.*. . 

. ..-... 
_ . . _YI__U-. --I-.' 

ltepada R a n  lr sescrai d s r ~ g a r ~  p e t - a t u  r a n  p e r u n d a n g  

. . _ l . . _ _ _ _ . _ _ _ ~ - ~ - . - - - . - - -  .. 1.1r-tdaragan y a r i g  h e r  1 . 3  ku , yang rnc:!rl.rpakan b a q i . a n  y a n g  --. 

1.. Ssbi.dang t a n a h  Hak M i . 1  ?.I<: nomot- r 51.7,~S.c.l.o.,mar.t-.an i ., ..-. 

L e t - k e n a l  dengr~.n t a t - ~ a h  p e k a r a t i g a r ~  d i  S e 1 . a m a r t a . n  i ,  .- 

,. . . 
Kalasan :; Sl.sm;3.n5, \iogyal-car-'ta 1;srcatat: a'ca:?. riar!ra: 

.-..- - Nyonya  -,,. , , , 7 , , -  . , I - *  ,: ---,.-,--,,----.--,-.- 
- I' 

2, Sebidang t8.r-~a.i'l Hal.: I.l:il..ik i~~amc~r-: OO6.S4,fSsl.t:0n1,r~.1-t~~.r;i,, 

,\ - .  :s,eluas 3017 M-" (.l:;i.ga .r-.al:~.r?; ml:?.i:::;;;i?i- p ~ . l r . x ~ < ; ; ~  1 ,  s;t?pa(-l:i.- 

.LC[-nyata rj;?,l;3rn Gam!>al.- S:il:l.!aai. ilciinfii' : fi3:?6,2/.1.9?7, . 

.t ::. . t . - ,.: r ~31 I gga 1 <:i~! ;:. p~.! 1 I J  11 :::;3:i:1-1 1% 'j 1 7 5 ~  rA. i I>).! ?::.c:r~b :! 1 S . ~ I  -. - 

I - a t u s  xsrnl?i. 1ar.1 p ! r  l . u h  tr . r j~ll-I  (21 --.04.-3. 337) , !rlcni~i-.~,!.t: ... 

S+::r-ti.!>i.k;~:t: T;:inah/&'~.rk~j Tat-i;il'~ 'yxr1g.j dj,k6?1.1.1;tr-k~11 r j l i - i - : . -  

],<an 'tor-. pe i"t:arls l.la1.1 K,~;::,(.I /:,a t;;:?n 3 1. sm;lt-) ., r t:ai-l ?;l?;j,?. 1 

<:jc 1, a,!.>;~,rl 2;);::: 1, ;<j.::. ~ ; ~ ~ > ~ l ; ~ + [ r L [ > o ~  r., :':.I!:? .i. :..,I-) ?:,i r(,p> :i 1, ,::j, (1 5,. , y l ~  7:. -- -. -,. -. 

-;s:nk,ii,l.aii r:i~..rlr.jf~ .t-:r,rj~.lh (3..8.,..oC?..-,1997) !, yfiriy t e ~ r - . ] , ~ f - ; : i , 1 ~ ;  ... 

(::I i. K e 1. u I--;?. ::lla r.1 ,/ D c i ~ ,  Sc:: 1 rjrrra r-- '!::fin .i ., 4: k?c:;? rfl.xj. t 8 . n  ~ , a  1 ;::, c.;;, (-1 ,, -.. 



.- - --__. ,:jj;t;unjuk o l e h  BANI.:,, d e n g a m  rnenl.rnjl.rk ba.n rnanst ;avkan --- 
'!.',lj-rf, -. 1 \Sijayp,p{-J c:; - .----.-.---...-. ?.2:..;- ( 

:.?T; !':O?~J Y Q ~ \ , t $ , l ( ~ ~ ~ , . ~  [ 1 BANI., ss l3aga. i .  p i  hal<: y a n g  bs I - h a k  mecle r-.i.ma petnba:r/a r-an -..--- --------.-, 
c1.ai .m a s u r a n s i  t s r - s a b u t  (hanker's G ] . ~ . I . . ~ S ~ )  .. -,,---...-'.---..-.--.-.. 

--------------------- P a s a l  13, --------------------- 

------------- SYARAT-SYARAT YANG HARUS -------------- 

--------- DIPERHATIKRN PENERINA PENBIAYAAN ---------- 

-1. Pel-nya;i-aan rnenjami.n :; --...--------.---,--- - -.--..-- -......----.-------.---- 

a,. P s n e r i . m a  P e m l s i a y a a n  l:elal'i ~nelal.;~.ll.:an t i r - l d a l r a n  

h~lk~..ll'!l yang d i p e r l u k a i ~  dalam r-at-~glr:a s a h n y a  -----.-,--, 
4 

p e l a K s a n a a n  p e r - j a n j  i a n  P e m b i . a y a a n  s e r t a  ----.--.-.,- 

dukurnen-dokurnen l a i n n y a  yi3nrj ber .kai  t a n  --.--------I---- 

p e l - j a n j i a n  P e m b i a y a a r l  :s,e}i.i.r.lgga t i . dak  -,.---.-...-.---..--.- 

bertall t a n g a n  d e n g a n  k e t e n - i z u a n  bi$.n per-ai-.li r-an ---, 

i / a n g  t3e r - l aku-  ----.----- .--, - .... -.---------.-- -,-.-- - ,.-..--.----.-. 

b, P e n e r i  m a  P e r n b i a  y a a n  t e l . a h  ~ T I ~ I T I I : > ~ I - ~ ~  st1 s e r n u a  i. j i n  

y a n g  d i j m r l u k a r l  u n t c r k  pt.,l .aksariaarl k c g i . a t a i - I  -,-----. 

. - c . Tidak a d a n y a  p a l a n g y a t - a n  yang 1::er-.,:I ad3. s:z!:j~gai. - 

a k i b a t  da r i  p e r j a n . j  : ian- .per- j3n. j  : i an  y a i l g  ---.---...---.--.,-, 

s.@bel~.~rr~ri y a  ~ : ~ e r - n a I i  dj.ht.~,--~l::: F e l l e r  :i.rr~a F1emt:ji. a ? ; f a a r ~  .--- 

:s/arlg a k a n  b e r f > e n g r 3 r u  l i  rr~~rtrg:?. k:a.rl Per..j ail j -i an -----. 

~ ~ ~ ~ & - - i ~ ~ ~ ~ ~ ~  .----..-.----.-.., .-.......-..------.-..-..-..-..-.-,- .... ---. .-----..-- 

c:I. Tfi:jak f ic-jany~ z ; s n g k ~ t a  a1::ai.j !>eir-kar;i y:l.nq :':cir:;.rfiq... 

l:,?r-jal:ai y a n g  r fapat !:,ar-per1gar-[.lb1 ~ner-t.lg:i.l.:an --.-..--..--..- 

r-1 ... ' * - ,.., t:? r.J 3 1 a ,, per,.,!3 j. ayz,,arl ,. -. -.. .." -. -- --. .-. - .... .-, -- -... -- -- -. ...- -- 

2 ,, t.43 1 .-ha 1. yal1 g I-1.1 :5 c j  i 1 a lqsan iqt3rI : .-....---.........-..-. .-...--..-..-.- -..,.,-..-. 

a ,  P~iriib.iay:tan y a n g  d i .~J~r . i . l . : a r l  k>:?rl~r---bsn;l.r. r:i.i~;~~rrri:i.k;.~..ri 

~..rn.tcrl<: usaha P;:?r.ler-i.rna />~! lnb j . ayaan  y a l i g  cj:it:ianai-l.:a~'l 

:se.:a 1-3, S y a  r i, a b1 . ----.... - -..-.-.----.- -- -.,-.,-,-., - - - - - - -  ---, . ....------ ..-. - - 
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\j',.I,fi: ;j y V\f 1 Ry 0 j\.J &-J S 1'-] I b -  k p a b i l a  s e t s l a l ~  P e r j a n j  i a n  Pembinyaan her-akhir -  
-.-.. .-v-~--::2 

d i  k1ei.1 t i Iran secara sep i  hak crleh Ban !..: kar-ena -.-.-...,- 

tidal.; rnernunykinkan untcrk bi lanj~.r ' t t<an, rna.ka - - . - - - -  

dencia ban b iaya-b iaya yang t imbu 1 d a i i  %-.-...------.-, 

p e r j a n  j iar-I .i.nj. ban syara t -syara t  l a i n n y a  t.etal.:,-- 

lafru - ---------.------.---- .-.. ----.-- --.-.----..---.- - -.... -..- 

c. S e t i a g  saa t  be rssd ia  untu  k b i  laksanakar-I ------.---- 

4 perneci ksaa~ i  ter-hadap admin i s t  i-as i ppzmbu kuan --..---- 

sel-.ta ko r l b i s i  Fanerima Pernbiayaan o l e h  R a n  k --,..A- 

a'lsacl p i  ha.k k e t i g a  yang d i t u i l  j 1.1 k o l e h  Bar-, I < .  

d .. Mernper-baliar-u i/memperpanj any i. j i n - i j  i n  yang -----.-- 

sudal-I t i dak  t x r l a k u  ban disam.pa:i kar.1 k ~ p a d a  Rank 

e, Hen yer-ahkan kepada Rar~ I; as1 i. su I-at-s1.1 rat: bu kl-.i:..- 

kspemi 1 .i kan agunan se!?agai.mana yang ter-sehu t 

dal.arn Fasa l  11 p e r j a n j  iarr in : i  untl.tk crli.si.mpan ---- 

c> le t~  iian k sampai dengan X.uriasri ya pembj.ayaan .. --- 

f , Per-let-irna. Pembiayaan w a  j i b mernber:i. ta hcr kan Itspada 

Rank t a n  t a n g  adan ya permohortar-1 psi. 1. i t  ysr-~g ---.--.-. 

cliajukar-I o l e h  p i h a k  l a i n  solambat-lan~ha.triya 7 -. 

( t u j u h )  I-la,-i k a l e n d s r  sejal.: d i te r . i k tc i ya  s u r a t  - 

per-mot-lortan dirnaksud d a r i  Pengadil.an Ni.aga.. -----. 

r? jd t - . i .  l3dl.1 I( :, F~31.181-i.lnzi Pembiayaan ti.& k cJiper-keriar-~ h n  

antar-a I .air l  t e ' t a p i  t i d a k  tei-.-%,atas pada ha]. --ha]. --.-., 

sekJagai b E r - i  I<u I; : .--.----.-.--.-.----.--.--.-.-.---.-.---. -.---.-.....-,-..-.....,..- 

a.. t4a+ngi.k.'.atlran ( l i r - i  ssbagai. per1jami.n .tfir-tlar:ja(:, 

p:i. flak :I.a:ir.~ c-iar.~ a tau  men j amin l4;ar.l I<okayaan kepadfi 



p a m b i . a y a a n  p i  hak l a i n  :s.e?,>c.:l.crm perc lb i ayaa r l  I<epada 

B3nI.c b i l . u n a s i  t e r l e t : , i h  d a ; 7 u l ( j m  -.---.-------.-,--.-..-.--,-.-..,.- 

c, M e l a k u  k a n  p e n j  u a l a n  dan menu ! < a r k a n  a t a u  dal.arr~ .- 

bant-ul.: apapl-rl-I her-maksuc:! m e n g a l i h k a n ,  mengarn!:~i.:l.,..- 

h a r a n g  j a r c ~ i . r l a n ,  t a n p a  p ~ r - s e t 1 . 1  j u a n  t e r - t u l  i.2, (:!ar-i 

S a n k ,  P s n e r i . m a  F e m b j . a y a a n  d i l a r a r l g  me3.al~<akat-I  -.-- 

4 }la l . + h a l  ,{xer-sebl.l -.--.--..---------.-----,....-.--,-. -----..-.---,, 

....................... pasal 14- ------------------- 

---------- KEWAJIBAN L A I N  PENERIMA PEMBIAYAAN ------- 

P e r j a r l j  i a n  Q s m l > i a y a , a n  el. .- P j l ~ l - a b a h a h  dap3.t -.-.....-.-,.---.-.----..-..-- 

,jj, laksanal.;an apa.!,i la : --..-----.--..---.---- --- -.-,-- .-----,---,---.-..----- 

I . P a n e r  ima P s m b i a y a a n  tt:,lall m e ~ n k ~ u  k a  R ~ k e i i  i i l ; ,7  c!:i -..--,--.- 

P T  . BRNK RAK.YAT INDONESIA (PERSERO) , T h k  .. , K.ati.tr:~r--- 

C a k > a n q  S y a r - i a i - l  Y r ~ g y a k a r . t s ,  -.-----------.--.-.----.----.-.-.-- 

2 .  Pet-. j a r ~  j i . a n  F ~ e r n b i a y a a n  d a n  p e n g i  k a t a r ~  bar-al-19-ha r a n g  

j a.mi.nan t e l . a h  d i  h u a t  , di. t i ~ t i d a ~ t a n g a n  i dan at311 .---.-- 

r j i .  1 a k r a a n a k a n  sesaaj dsr'll-jar~ l<;e.t:en't~.can yang --------.-.--,. 

d i . t e t a p k a t i  o 1 , e h  Bank set-ta per-undang-.1~nda1-lg;3n ya:.lg 

t>erlakl .c  y a n g  c l i  1 . a k s a n a  kan sepc.rl1.r h n y a  bc:.ng;;ln I>r.-.r-~;:ct' .. 

3.. T e l - a l l  rnemi'myar b iaya adr~~i.r.~ist:rasj. peml? i i : yaan  (-<an ., 

!-, j. a ,y a ---. t:, 'i, ;:i y:1, l ;.: .i. r I rl y a :y ;t n g 1) 1.1 g j. 1-1 t: i. ~cll:~ I.) 1 c:j a r i ..- . - -,, -- 

I ,  ; I  j j 3 1  1.1 i -.-.- .- ---.-...- ..,,-. .-. ..-.--....-.. .-,--..- .--.-.--..-.-.-,......-, -- .-..... .---- .-.. -- 

....................... P a s a l  15. ------------------- 

____--------- KETENTUAN-KETENTUAN L A I N  -------------- 

1.. K[)asa--li~.ras;:r. y a n g  di,beri.Iran fi],ctl P p n e l - j m a  

I.:'en~!.>i.:$,yaan Ite!:,arja Rank; tja].am 5ji31-,j,3n,jiali i n i  .-..--------.-.-.-.- 

~:j j. 1:) c I- i. I< ~t I7 d 6: 1-1 -3 ({t l-1 Ha 3 IJ ,{;: j ,[; 1, j. (3 a n t. 7. id :{. 1.c (3 ;:t p ; j ,  t: .-- ,.-, 



. - . - .  d l t a r i k  k e m b a l i / d i a k h i r i  bai.k ul.eli ketentuan .------ 
. . . .  
. 
:,,, : , :~r:~*r.  -. ,. >!.2 I *  :--0i7\, YOG'\'~:I<ADT,\ 
. ...-. _.,__._ IJndang-crnclangari yang rnengak h i I-i perribst-ian kcrasa -,-. 

(scbaga imana 4.i tet i  t 1 - r  ksti da l am Fasa I. .181.3 K j. tab -,-.--- 

Undang-undang HI-r ltum Perdata) maupccn ol.eli sebclb ----- 

apapun j uga dan kuasa-kuasa tet-sebu t met-upakan ----- 

bayian yang t i d a k  dapat dipisahlra.t-I dar-j. FJ~I-janjia.i.1 

Pembiayaan i .n i , yang tan  pa adat-I ya I4:uasa-lruasa -.--.--- 

te rsebu t  p e r j a n j i a n  i . n i  t i d a k  akan di.bua.t. -.----------. 

2 ,  Segala sesuatu yang belum d ia tu i -  dalam per-janj i.an.- 

i n i  tunduk pada hukc~m pc ls i . t i f  yang be r laku  d i  ------ 

~ r ~ d o n e s i a  dan akan di tuangkan dalam sut-at menyur-at 

dan kertas-ker-tas l a i n  yang msrupakan bagian yang-- 

t i d a k  tet-pisahkan d a r i  pe r jan  j ia1.1 i r i i  , ------.---.-..--.- 

5 -  Akta pe l - jan j ian  i . n i  n lu la i  her.lak;u sejat: - ---. - ---.-.-..- 

--------------- PENYELESAIAN PERSELISIHAN ----------- 
- ~ a h ~ &  apab i l a  t e r j a d i  perbedaan pendapat dalar~l ------ 

mamahami atau menafsirkan bagian--bagian dar-i  i s i ,  --- 

atair t e r j a d i .  p e r s e l i s i h a n  dalam melaksanakan -------- 
per jan  j i a n  i t i i  , maka Penerima Pernbiayaan dari Rartk --- 

akan barusaha untuk menyelesaikan secara rnusyawarah - 

dan rnuf aka t  . Dan apat>i 1.a usa. ha menyel.esaian j:>er.bw<aan 

per~dapat a tau pe rse l  isi tian rnala1.1.~ .i. rnc~s:;;::laoar.:~ t-I c lnt :~~ li. 

~~~~~~~~~~~~I ban Rar'tk :.,epal<a.t: ~ ~ r i t i l k  ~IEI~I.JI-I.~IJ~*: dan 

1.nar-r e1:apkan sel.-.l:a merrlberi. kclnsa kepada RFtDAFd ARRT TR(?tSF 

SYARIA td  NfiSIONAL- untw lr member-i !.c;317 pu tusannya , rner'il.JrrJ 1: 



.- Ser ta  apabi  la c r s a h a  pen ye l~+sai .a t i  perh.;sdaan pst-tc:~apr;i.+. 

a tau  pers,;.el.i.si./-lati rn:~l.al.ui. m~.~:syawarah 1.~t.1tr.llc rr11~fn.kat: 

t i d a k  ri~enyhasil.kan kepir.t:crsan yang r:-iisspal.r:at;i ole;.~ 

kedua bela/-I pi.Flak, maka te la i - I  memi. 1. 'i h t e r n p a t  tirigga!.-.-- 

yang urnurn clan t e t a p  d i  K a n t o i -  K..span i.tsr-aar-I P e n  yadi. ! ail 

Neger i  Yogyalrarta d i  Kota Yogyakar.l;a, ~: j~rni .  ki:ar'l d(~iigai1 

. . t i dak  mengwrangi hak dai-i Bank ~.~ntcrlr r(~el.r~otton ------.----.---. 

pelaksanaan ( a k s ~ l r u s i )  dar-i. akta i n  i a.tau rr~engaj u kar.1--- 

Neget-i l a i i i n y a  rrla~~pcln d i  Pan.i.ti.a I l r~ .~sar .~  Pi.l~l:ang ---------.- 

Negal-a (PUPN) rdari/atau K a n t o r -  Pel.ayariaii P i l l t a n g  d a n  -- 

I-el.ang Nggara (KP2L.N) d i  Ko1:a Yogyal.;arl_a, daniatal, ----. 

i n s t a r i s i  l a i n  yarlg berweriang dimar-~apur-~ dalam I/.lil;xyati-- 

sel.~ubungan dengan p e r j a n j i a n  i n i  c:jiang!jali telah -.-------. 

disampail<an :secar-a b a i k  dan sat1, apabi.1.a d i k I r - im  -.--..-.- 

, ; A @ ~ I  a rl 3; (I I-- 3 t 'I: 3 1- c (3 .(: (3 'I: a, t :i I.! <j j ::, ;t [[I !:> :i i, I< ;:i. ~1 5 F$ I::: 3 r z{ I::, I-. .i 1;) ;:j. i j i 

..< .-, r . I gan l-.ar'l cja ti3 I- i mr:l ke ;3. 1 alnal-: t-i .i L.iar:.~;l h i. i.1 7, :: ..--- -..--- . 

Fen e ,- j, rfla -.,-- --. -... -.- .-.- -,. ... .--. .- .., - ..., .. .. .-.- .,. .... ..--- -.. .... -. 

Pc?rnt::,i.ay;a;:~t.~ : Nyonya S . .. . .  - . .  .. = -. - - -- - 
I . >  

c: 1. Zf. I71 i3 ,I: :: .7::1. 1. 3.r.1 z1.1 r'.(:t I<:;% r-a;:;f.l i.1 orb<:, t- : 7,2 p1.1 !.::,I.) r.1 ..- .... -- 

'T r? i; 2;). 1'1 $4 ~4 st I, 3 !, [? 1.1 I.: I J 1-1 tkJ::: i.' g?. f i  ,?, ,. kc, E: 1 I r 2 PI ;{ t.1 .. . 

W'i.1..~,:31.11.1~1.1:, Kfi!:;;zrfla.i:;.i.l Ilr?r..g;:~.ngsar.l Kc:.i.i:a 



BANK c PT,  BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), --- 

A l a r n a t  :. J a l a n  K y a i  Ha j i Ahrnad Dahl.at-I r-rorclcsr : 89 ;... 

.- A k t a  i n  i , d i s e l . e s a i  k a n  p i ~  ku l 10, 45 WXB I sepu 1.1.) ti 

l e b t l i  empat pul.ui-I  1 . ima m e n i t  Waktu 1nboi .1ss i .a  E a r - a t )  :-- 

t-lai- i (3an t a n g g a l ,  ser-.ta pads j a m  s e p e r t  i , dissl~u ' l : : l ran -.-- 

pa&' h a g  j.3,r.l a(:.!al a l r . t a  i.11 i d e i i g a n  bi. i-~adi r i. ~ r s l eh  :. --.--.~-..---- 

I.. T u a n  Y( 'I - I s  ].ahi.r-- d.i )'og;yta!i:ar-ta pad3 

. t a n g g a l  dua $:,ul.u ti Maret s e t - i b u  serrrbi l a n  r - a - t u s  --.-.---- 

d s l a p a n  j->tll.uh tiga (20.-03-3.9133)~ War-ga ldsyar-a ---.--.-.,..- 

I n d o n e s i a ,  h e r - t e m p a t :  t i n g g a l  cl S e i - a n g a n  N G  I I /  

141.. Rt.1 ku11 T e ' k a n g g a  Of , ,  RL! 1*,1.~11 Wai'ga 01., Ke1.u i-c3han-- 

N o t o p r - a j a n  , I.l.ec:arrr,xIr.ar-1 Ngarnpi. l a n  , Ku'lsa Yogya.Vtar-'La. -. 

pemczgang Kar- t l - r  T a n b a  Pendr-!(j~.~k I .I~IIIOI ' : '  ---..-.--..------...-......--.-..- 

3.3 ,, 5004 ,. 200383 , 0002 . darl ; ---- ----. ----------,.-.-----.-.---.--....-..-.-..-- 

- - 
2. Tuan C1. . . . .. ,:>, S a r - j a n a  E k o n o m i  , I . a k ~ i  r- 

(<:, \ (~:>gyakar . . ta  j,ada tai,~ggal.  d~ . !a  I : > I . J ~ . ~ ~ - I  a::'ie?laf:.~ai.'~ 

Nc:~ijembp,r- ssi- . i ,bl , .~ sel.nt->.f].ar-, r.al-.~.lf.l, f:,~!jr.j}.i [:.,1.r]1..]b1 - -  

::, c> 1.n b j. I. P. 1-1 I 28 -... J.. I. .... I. ? 7 9) , I/,) ~ 3 ,  i.. <lj ,3. N ;r? g ~ 3 .  i -  8 I i i  I::! l:., ii::? 5 i. ; , ...- 



[3sm(::<;~ang Ka r.t,u Ta{.l12a P e i ? d u d l , l  !< nornor .- ................................. 

1.3 . 50 ,lo .. 28,1179 . (3()0 1 . . . . .  .---,- ...-- . ......-.-...- -..-.,-, -..-.. .,- ........................................... 

K e d u  (3 .%-<ji) a n  y.3 [.:Jc;ga~,\la i. K an t 8 . t  y t..!ctj;a i-. i, :s ~j;;zr-~ sc;-ja g;ic, ] i.:j ;; i. e;, 

, .. -..--. . .... -..--,-.. ....-.. ..-.-..-...----. -.-..--..- ... .....-....-.--.... -.---.-. .... ..... ............. 

Ak ta  : i y l i  styi-:el,;4.il xay;l;, i-lc;~t;:;ij,s b,?.i;:;lt,y;,i.1 I,,;e!:>ada ir,ai.-a . 

;J".r144'le ."- -. , , $3 5.3 , - a ; ; i , I-(, a I,., ,, ,,:% .-, (:> ;{ <:j :;:, I,;: :,+ 7. F: !. .t.: I I j i I <:> i< .. 

1. c2 1, 1.) < j  :i. (3 i-1 <,! ,3 .k 3, r) { j  ;2. (1 j. t> 1. F> fl !-j ;?. ;:i i.3 c:? i.1 <j 1.) ;{, <?; i: j : f', 2.;. i- ,"{, ::, 3. 1,;:; :!:. .;. '. 

s,aya, No'tar:,s,. -.- .....-...-.--.-.-.-.--.-................-..-................................ ....................... 

D :i 1. f in r;j:su 11 I*;afi r j e i l  q;2,/1 tan pa p.? r,.! h a i l  .............. ,-..-.--. -.-.........-..........-.. 

t . T i . r i ~ l t a  a k t a  i . n i  1: ;~lat l  c~i~:ai- l~.rc; i :a~ig~;~~~i.  c:jpng;qrl :sei.cI:#rri-.i.!~3 . 

D .i be 1- f I.;a,il e):>aqa i, 53 1. i l.1 ;<f.y) '!/&;-I g sarna 11 y j. ;-I y~ ....-...-.... -.- .......... - 


